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ABSTRAK 

 

Riri Yulianti Ramli.  2017.  Pengaruh Stimulasi Gerak Terhadap Hasil 

Kreativitas Gerak Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sendratasik 

Angkatan 2016 Universitas Negeri Jakarta..  Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan hasil kreativitas 

pengembangan gerak pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sendratasik 

angkatan 2016 melalui pemberian stimulus musik dan properti tari.  

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Sendratasik 

Universitas Negeri Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode kuantitatif dengan variabel bebas stimulus musik (S₁), stimulus properti 

Tari (S2), dan variabel terikat adalah hasil kreativitas gerak (Y).  Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan eksperimen, dan pengambilan sampel dengan teknik 

simple random sampling yang populasinya berjumlah 46 mahasiswa dengan sampel 

24 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

instrumen penelitian berupa observasi dengan tes keterampilan melakukan gerak 

dengan pemberian stimulus dan analisis data menggunakan uji F dan uji Q dengan 

uji prasyarat hipotesis. 

Hasil analisis data penelitian ini adanya perbedaan hasil kreativitas 

pengembangan gerak mahasiswa melaui stimulus musik dan properti tari. Nilai 

rata-rata hasil kreativitas melalui stimulus musik sebesar 36,5 sedangkan nilai 

rata-rata hasil kreativitas melalui stimulus properti tari sebesar 34,75.Sehingga 

disimpulkan bahwa hasil kreativitas gerak melalui stimulus musik memiliki hasil 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil kreativitas gerak melalui stimulus properti 

tari. Hal tersebut diperkuat dari perhitungan pengujian statistik dengan  

menggunakan uji anava (F) dan didapat Fhitung >Ftabel (4,94 > 4,30) maka H0 

ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa hasil kreativitas gerak melalui stimulus 

musik dan stimulus properti tari memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

Kata Kunci : Kreativitas Gerak, Stimulus Musik, Stimulus Properti Tari 
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ABSTRACT 

 

Riri Yulianti Ramli.  2017.  The Influence Of Movement Stimuli Towards The 

Movement Creativity For Sendratasik Study Program Students 2016 In State 

University Of Jakarta. Thesis. Sendratasik Study Program, Faculty Of Languages 

And Arts, State University Of Jakarta. 

 This study was conducted to find the difference of kinesthetic creativity 

result of Sendratasik Study Program Students in 2016 through music stimulus and 

dance property. 

This study was conducted at Sendratasik Study Program in State 

University of Jakarta. The method used in this study is quantitative method with 

music stimulus (S₁) and stimulus property (S2) as the independent variables, and 

Kinesthetic Creativity Result (Y) as the dependent variable. Experimental 

approach and simple random sampling were used to conduct this study. The 

subjects of this study were 24 of 46 students. The data of the research were 

collected through observations by body movement test with stimulus. The data 

were analyzed through F test and Q test by Hypothesis Testing. 

The result of the data analysis shows the differences of students’ 

kinesthetic creativity through music stimulus and dance property. The mean of 

creativity result through music stimulus was 36.5 while the mean of creativity 

result through dance property stimulus was 34.75. It can be concluded that the 

result of music stimulus was higher than dance property stimulus. This result was 

supported by anova statistical test (F) that Fcalculation >Ftable (4,94 > 4,30) then H0 

was rejected. It can be concluded that there was a significant difference between 

the result of music stimulus and dance property stimulus. 

 

Keyword: Kinesthetic Creativity, Music Stimulus, Dane Property Stimulus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga pendidikan adalah suatu lembaga yang bertujuan mengembangkan 

potensi manusia yang dimiliki seseorang  agar mampu menjalankan tugas-tugas 

kehidupan sebagai manusia baik secara individual maupun sebagai anggota 

masyarakat. Kegiatan untuk mengembangkan potensi itu harus dilakukan secara 

terrencana, terarah dan sistematik guna mencapai tujuan tertentu. Perguruan tinggi 

adalah lembaga pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh pihak negeri 

maupun swasta. Salah satu perguruan tinggi negeri di Jakarta yang menghasilkan 

tenaga pendidik adalah Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Setiap fakultas dibagi 

ke dalam beberapa jurusan. Salah satunya  Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), 

memiliki Prodi Seni salah satunya adalah Program Studi Sendratasik. 

Prodi Pendidikan Sendratasik merupakan pendidikan seni tari, drama, dan 

musik. Proses pembelajaran mahasiswa sendratasik lebih bayak bergelut pada 

aspek psikomotor atau keterampilan, namun bukan berarti aspek kognitif 

(pengetahuan) dan afektif (sikap) terlupakan, ketiga aspek tersebut sangat 

berkaitan dalam proses pembelajaran tari. Psikomotor atau Keterampilan erat 

hubungannya dengan kreativitas seseorang untuk mengukur kemampuannya 

membuat suatu pembaharuan (Melina, 2012:33).  

Pendidikan yang diperoleh melalui keterampilan secara individual 

merupakan kemampuan potensi diri untuk menentukan suatu kualitas melalui 
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wawasan dan pengetahuan, daya tanggap, persepsi, dan keterampilan. Semua itu 

berkembang dan dapat menyesuaikan diri sebagai individu yang diterima di 

lingkungan. Sehingga diharapkan dalam nilai kehidupan diperoleh lebih terampil, 

kreatif, dan profesional.  

Melalui kajian awal perlu pembentukan pemikiran untuk mengetahui 

perkembangan awal mahasiswa Prodi Sendratasik angkatan 2016 sebelum 

memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan baik secara teori dan praktek. 

Agar mengetahui faktor-faktor perilaku, minat, dan berkaitan dengan pemberian 

keterampilan kreativitas terhadap gerak musik dan alat peraga atau properti tari 

untuk kepentingan mata kuliah yang lebih lanjut ke depan, seperti kreativitas, 

koreografi, dan tari pendidikan sebagai pengalaman lebih baik dan lebih 

berwawasan dalam berkreativitas. 

Kreativitas merupakan suatu tindakan individu dalam mengalami suatu 

proses belajar bagi mahasiswa, sehingga dapat memiliki motivasi untuk 

mengungkapkan ekspresi dalam bentuk karya. Ketika menyampaikan suatu 

ekspresi mempunyai nilai keindahan yang dapat di nikmati. Kreativitas selalu 

berada dibelakang sebuah penemuan besar yang dikembangkan secara maksimal, 

serta dianggap penting karena diharapkan melalui kreativitas seseorang mampu 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam menciptakan inovasi. 

Menurut Utami Munandar (1992:39) kreativitas adalah kemampuan untuk 

membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. 

Munandar mengartikan bahwa kreativitas sesungguhnya tidak perlu menciptakan 

hal-hal baru, tetapi merupakan gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada 
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sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud dengan data, informasi, atau unsur-unsur 

yang ada, dalam artian sudah dikenal sebelumnya adalah semua pengalaman yang 

telah diperoleh seseorang selama hidupnya termasuk segala pengetahuan yang 

pernah diperolehnya. Oleh karena itu, semua pengalaman memungkinkan 

seseorang mencipta dengan menggabungkan unsur-unsur menjadi sesuatu yang 

baru.  

Pada intinya kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik 

dalam bentuk karya baru maupun kombinasi dari hal yang sudah ada, dalam hal 

ini kreativitas diartikan sebagai proses mental didasarkan pada kognisi, berpikir 

produktif, berpikir devergen, berpikir asosiatif, prilaku evaluatif, dan keterampilan 

komunikatif.  

Untuk mengembangkan kemampuan tersebut diperlukan suatu komunikasi 

yang dapat memberikan pengungkapan ekspresi-ekspresi gerak secara wajar. 

Pengalaman eksplorasi memungkinkan untuk menemukan sesuatu yang menarik 

sehingga ia dapat mengetahui bagaimana bergerak, mempergunakan gerak, serta 

mengembangkan kemampuannya melalui simbol-simbol ekspresi yang mereka 

lihat, dengar dan rasakan seperti senang, sedih, susah, gembira, dan lain-lain. 

Alma Hawkins (2003:115) menyebutkan bahwa gerak memiliki fungsi untuk 

kesenangan diri sendiri (gerak bermain), dan untuk mengungkapkan pengalaman 

batin dan perasaan seseorang dengan harapan untuk mendapatkan tanggapan 

orang lain. 
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Hal yang terpenting adalah bagaimana individu tersebut dapat 

mengungkapkan isi hatinya melalui gerakan yang ritmis dan indah. 

Mengembangkan kreativitas sebaiknya diberikan kebebasan berpikir agar dapat 

bereksplorasi dengan leluasa. Selain itu juga sifat sensitif dan fleksibel juga perlu 

dikembangkan dalam pengembangan kreativitas. Untuk memunculkan gerak-

gerak kreatif hendaknya memerlukan rangsangan baik. Stimulus yang diberikan 

akan mempermudah seseorang untuk melakukan respon baik itu dilihat maupun 

didengar. Banyak macam stimulus atau rangsangan yang bisa diberikan seperti, 

rangsang auditif, visual, dan audio-visual dalam pembelajaran praktek tari yang 

lebih efesien digunakan adalah rangsang auditif dan visual seperti musik dan 

properti tari. Musik yang dinamis dapat memberikan rangsangan gerak, jika musik 

tersebut dapat membangkitkan semangat dan rasa senang maka akan tercipta 

gerakan yang kreatif.  

Musik mampu menjangkau situasi emosional dasar yang dirasakan oleh semua 

manusia dan musik tari juga mampu menggugah rasa hati tanpa menimbulkan 

asosiasi-asosiasi yang memaksa kita membuat interpretasi yang kongkrit. Sehingga 

seseorang dapat menginterpretasikan kedalam imaji-imaji yang kongkrit apa yang 

didengar dan dilihatnya (Humprey,1983 : 44).  

 

Menurut Jazulli (2016:58) bahwa pada dasarnya tari membutuhkan musik 

sebagai pendampingnya. Musik yang digunakan sebagai stimulus atau rangsangan 

nanti akan sangat berpengaruh terhadap kreativitas gerak mahasiswa. Musik 

sebagai stimulus atau rangsangan ini akan disajikan dalam bentuk musik mix 

(campuran) dan suasana musikal. Hal ini bertujuan agar rangsangan yang 

diberikan berupa treatment setiap pertemuan akan mendapatkan hasil yang 

maksimal dari kreativitas gerak mahasiswa. Selain musik sebagai stimulus, ada 
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pula treatment yang mengembangkan kreativitas gerak pada mahasiswa salah 

satunya adalah properti tari (Rangsangan Visual).  

Properti tari adalah segala kelengkapan dan peralatan dalam penampilan 

atau peragaan menari (Humprey, 1983:114). Material dari properti ini bisa apa 

saja, dan lebih memanfaatkan yang ada disekitar kita, misalnya nyiru, boboko, 

kipas, piring, kain panjang, dan selendang. Properti tersebut digunakan sebagai 

rangsangan atau stimulus untuk kreativitas mahasiswa melalui pengembangan 

gerak. Hal yang terpenting dalam penggunaan properti tari tersebut bukan 

berdasarkan pada material, tapi bagaimana material tersebut mampu 

mengembangkan imajinasi dan daya kreativitas agar terciptanya gerakan yang 

orisinal. Kunci terbangunnya kreativitas adalah proses penggunaannya, 

penggunaan itu berkaitan dengan kreativitas, dan kreativitas berkaitan dengan 

persoalan penemuan baru, baik berupa gagasan atau tindakan yang menghasilkan 

rancang bangun kongkrit. Kreativitas menjadi penting ditinjau dari sudut 

pengembangan kepribadian dan kesehatan mental, dan setiap anak pada 

hakikatnya memiliki potensi kreatif dalam kadar yang berbeda-beda (Edy 

Sedyawati, 1986:124).  

Pemanfaatan properti tari dapat diterapkan untuk membantu menciptakan 

kreativitas karena seseorang dapat memanfaatkan benda sekitar tanpa harus 

membelinya. Hal ini juga dapat memancing daya tarik dan memunculkan 

kreativitas, serta memadukannya dengan yang bersifat imitatif dan kreatif atau 

yang terkait dengan pemberian kebebasan berkreasi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Munandar (1992:50) bahwa kreativitas dirumuskan sebagai 



6 
 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan 

orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi 

(mengembangkan, memperkaya suatu gagasan). 

Tingkat kreativitas seseorang dalam melakukan pengembangan gerak 

berbeda-beda, karena hal ini tergantung dengan rangsangan dan stimulus yang 

diberikan. Secara umum musik sangat berpengaruh dalam melakukan 

pengembangan gerak, karena musik dapat memberikan rangsangan yang nyata. 

Pernyataan tersebut benar adanya, karena sebagian besar mahasiswa tari 

melakukan pengembangan gerak dengan rangsangan musik sebagai alternatif, 

karena dengan musik seseorang lebih merasa nyaman melakukan dan 

mengekspresikan gerak. Sebagian juga mengatakan bahwa rangsangan properti 

tari lebih bisa membuat mereka nyaman dalam melakukan pengembangan gerak. 

Kedua stimulus berupa musik dan properti ini sama-sama menciptakan kreativitas 

gerak sesuai dengan apa yang telah disampaikan para ahli.  

Untuk menguji stimulus atau rangsangan mana yang lebih efektif penelitian 

ini dibuat untuk memberikan treatment atau perlakuan pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Sendratasik angkatan 2016 Universitas Negeri Jakarta dalam 

melakukan kreativitas gerak. 
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B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah : 

Berdasarkan latar belakang maka dapat di identifikasi beberapa masalah yang 

di temui selama proses belajar di Program Studi Pendidikan Sendratasik 

Universitas Negari Jakarta, sebagai berikut : 

1) Manakah yang lebih efektif terhadap hasil kreativitas pengembangan 

gerak antara pemberian stimulus musik dan stimulus properti ? 

2) Apakah hasil kreativitas pengembangan gerak antara pemberian stimulus 

musik lebih baik dari pada pemberian stimulus properti? atau sebaliknya ? 

3) Bagaimana memilih treatment yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

untuk melakukan pengembangan gerak dengan stimulus musik ? 

4) Bagaimana memilih treatment yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

untuk melakukan pengembangan gerak dengan stimulus properti ? 

2. Rumusan Masalah : 

1) Apakah terdapat pengaruh antara pemberian stimulus dengan hasil 

kreativitas? 

2) Apakah hasil kreativitas gerak yang diberikan stimulus musik lebih besar 

dari pada hasil kreativitas gerak yang diberikan stimulus properti tari? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan 

pemberian stimulus gerak yang digunakan untuk hasil kreativitas gerak pada 

mahasiswa angkatan 2016 sendratasik. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat dalam hasil pengembangan gerak tari antara 

pemberian stimulus musik dan properti tari dapat di aplikasikan pada 

pembelajaran tari baik di sekolah, Universitas seni , lingkungan masyarakat, lebih 

spesifiknya sebagai berikut : 

1. Mahasiswa : 

1) Mahasiswa Program Pendidikan Sendratasik akan dapat melakukan 

pengembangan gerak berupa stimulus dalam bentuk apapun, baik 

rangsangan musik atau properti tari. 

2) Pemberian stimulus dapat meningkatkan kepekaan terhadap kreativitas 

gerak. 

2. Pendidik : 

  Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternativ pelaksanaan 

pembelajaran seni tari yang dilakukan melalui pemberian stimulus terhadap 

kreativitas gerak. 

3. Akademik : 

  Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi program 

studi sendratasik, sekolah, dan sanggar tari tentunya yang berhubungan 

dengan penilaian keterampilan untuk melaksanankan penerimaan siswa 

ataupun mahasiswa . 

4. Peneliti : 

  Memperkaya pengetahuan dan pengalaman mengenai pembelajaran 

seni tari yang dilakukan melalui pengembangan gerak dengan pemberian 

stimulus.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Hakikat Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan mencipta (KBBI, 2001:559), istilah yang 

banyak digunakan dalam menghubungkan kreativitas dan produk-produk 

kreasi, dengan kata lain produk-produk kreasi merupakan hal yang penting 

untuk menilai kreativitas. Semiawan (2009:44) menyatakan bahwa kreativitas 

ialah kemampuan modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru, 

dengan kata lain terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi 

sebuah hasil baru. Sesuatu gagasanatau ide yang baru muncul dengan adanya 

daya cipta dan daya khayal yang tinggi, suatu cara yang tidak berprasangka, 

dan langsung melihat kepada hal-hal spontan (Maslow dalam junaidi, 

2013:111). Sedangkan Utami Munandar (2009:74) membagi kreativitas, 

menjadi tiga pengertian : 

Pertama, kreativitas dirumuskan sebagai hasil interaksi antara individu dan  

lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 

informasi atau unsur-unsur yang sudah ada. Kedua, kreativitas (berpikir kreatif 

atau berpikir diveregen) adalah kemampuan berdasarkan data informasi yang 

tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadpa satu masalah, 

dimana penekannannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman 

jawaban. Ketiga, kreativitas secara oprasional dapat dirumuskan sebagai 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran (fluency), keluwesaan 

(fleksibelitas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan.   
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Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah 

mengkombinasikan hal-hal yang sudah ada menjadi hal baru melalui pemikiran 

kreatif. Seseorang arsitek juga menegaskan bahwa kreativitas adalah suatu  

kemampuan seseorang yang mampu menyerap pemikirannya berdasarkan data, 

informasi atau unsur-unsur yang ada (Alden Dow dalam Hawkins, 2003:3). 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kreativitas adalah suatu proses yang bersifat fleksibel dalam menuangkan ide 

atau gagasan sesorang yang menghasilkan suatu yang baru dan 

berbeda.pemikiran yang sederhana dan spontan akan memicu atau menggali 

kreativitas seseorang. 

Kreativitas dalam gerak tak lepas dari kelancaran, keluwesan, dan 

orisinalitas, ketiga aspek tersebut saling berkaitan. Kelancaran disini adalah 

kemampuan mengungkapkan ide-ide secara cepat dimana penekanannya pada 

kuantitas dan bukan kualitas. Keluwesan adalah kemampuan untuk 

memproduksi berbagai ragam ide-ide yang bebas dari tekanan. Orisinal yaitu 

kemampuan untuk menciptakan ide-ide yang unik yang berbeda dari 

sebelumnya.  

 Menurut Hawkins (2003:14) bahwa yang penting dalam kreativitas bukanlah 

penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan 

bahwa produk kreativitas merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan 

tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada 

umumnya.  

 

Semua pengalaman memungkinkan seseorang mencipta dan berusaha 

menemukan cara baru dalam memecahkan suatu masalah. Kreativitas yang 

penting bukan apa yang dihasilkan dari proses tersebut tetapi adalah 

kesenangan yang terlihat dalam melakukan aktivitas kreatif. Berdasarkan 
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uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu 

proses berpikir yang lentur, lancar, dan orisinal dalam menciptakan suatu 

gagasan yang bersifat unik, berbeda, baru, indah, dan bermakna. Sebuah 

kreativitas itu dapat dikembangkan melalui sikap individu atau keingintahuan 

seseorang yang lebih. Gowan (dalam Dewi 2009:51) menjelaskan bahwa : 

 Kreativitas kaitannya dengan keterbakatan, bahwa keterbakatan adalah hasil 

dari berfungsinya secara total otak manusia, sehingga kreativitas pun adalah 

pernyataan tertinggi yang diteliti dari biologis otak. Iklim yang mendukung 

kreativitas diantaranya keterbukaan lingkungan, persuasive, tidak otoriter, 

memotivasi, menghargai kelebihan maupun kekurangan, memberi kebebasan, 

memberi kesempatan terbuka untuk memberi pengalaman. 

 

Bentuk-bentuk kreativitas tidak hanya berupa pemikiran-pemikiran 

kreatif semata atau proses, tetapi juga dapat berupa produk termasuk tari yang 

merupakan hasil dari produk kreativitas. Sutan Takdir Alisjabana (dalam Dewi, 

2013:75) menyatakan bahwa: 

Proses penciptaan atau kreativitas kesenian itu terjadi atau berpusat pada kesan 

impersi dan ekspresi .... impersi adalah sesuatu yang konkret datang melalu 

panca indra dari kenyataan alam diluar atau sesuatu hasil dari fantasi kita, 

kemudian impersi menjadi suatu pengalaman istimewa yang mendorong untuk 

melahirkan eksprei dalam satu bentuk.  

 

Kreativitas yang lahir dari pemikiran-pemikiran kreatif akan melahirkan 

produk yang kreatif pula. Untuk mencapai tingkat kreativitas yang memadai 

maka diperlukan kebebasan berpikir dan bertindak, agar dapat bereksplorasi 

dengan leluasa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Clark (dalam Dewi, 2013:78) 

tentang kondisi berpikir dapat dikembangkan melalui berbagai latihan secara 

sadar dan dirancang demi menciptakan hal yang baru. Selain itu sifat sensitif 

dan fleksibel juga perlu dikembangkan untuk memunculkan gerak-gerak 

kreatif, diperlukan stimulus agar gerak yang diciptakan benar-benar orisinial. 
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Hal yang terpenting disini adalah bagaimana individu tersebut dapat 

mengungkapkan isi hatinya melalui gerakan yang ritmis dan indah.  

Munandar (2009:31) mengatakan beberapa alasan penting dalam 

pengembangan  kreativitas, yaitu: (1) Dengan berkreasi seseorang dapat 

mewujudkan dirinya.  

Menurut maslow (dalam Munandar,2009:31) kreativitas juga merupakan 

manifestasi seseorang yang berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan diri. (2) 

Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat kemungkinan–kemungkinan 

untuk menyelesaikan suatu masalah. Melatih ingatan dan penalaran diri 

seseorang dalam berpikir (Guilford dalam Munandar,2009:31). (3) Bersibuk diri  

secara kreatif dan memberi kepuasan  pada diri sendiri. (4) Kreativitas 

memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. 

 

1) Aspek-aspek Kreativitas 

Menurut Torrance (dalam Munandar,1988) aspek-aspek kreativitas 

meliputi : 

a) Kelancaran berpikir 

  Merupakan  kemampuan dalam menghasilkan ide, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan yang keluar dari pemikiran 

seseorang, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal. 

b) Keluwesan 

  Yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam 

pendekatan dalam mengatasi persoalan. Orang yang kreatif adalah orang 

yang luwes dalam berpikir menggantikan cara berpikir lama dengan cara 

berpikir yang baru dan mampu mengubah cara pendekatan atau cara 

pemikiran. 
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c) Elaborasi 

  Yaitu kemampuan dalam memperkaya dan mengembangkan 

suatu gagasan atau produk, dan menambahkan atau memperinci detail-

detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga lebih menarik. 

d) Orisinalitas 

  Kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli, memikirkan cara 

yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas terdiri 

dari aspek-aspek yang meliputi kelancaran berpikir, keluwesan, elaborasi, 

dan orisinalitas. Berdasarkan aspek-aspek tersebut mengungkapkan bahwa 

secara simultan dari beberapa operasi mental kreatif dengan menggunakan 

tes Torrence yang terdiri dari bentuk verbal dan bentuk figural, keduanya 

berkaitan dengan proses kreativitas seseorang, dari aspek-aspek tersebut 

adapun tahapan dalam kreativitas meliputi, tahap persiapan, inkubasi, 

pencerahan, dan pelaksanaan 

2) Tahapan Kreativitas 

 Adapun empat tahapan kreativitas menurut Wallas (dalam Ngalimun 

dkk, 2013:52) sebagai berikut : 

a) Tahap persiapan 

  Tahapan awal yang berisi kegiatan mengumpulkan data-data 

atau masih mencari sesuatu untuk ditemukan. Biasanya tahap ini adalah 
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tahap mengumpulkan data, pengenalan masalah, dan melihat hubungan 

yang ada disekitar serta pengalaman hidup pun mampu menjadi suatu 

proses persiapan kreatif. 

b) Tahap inkubasi 

  Tahap menyimpan segala informasi yang sudah dikumpukan 

lalu berhenti dan merenungkannya untuk membentuk konsep baru dan 

unik dengan cara, menjajarkan, memadukan, membayangkan, menyusun 

dan memilih.  

c) Tahap pencerahan 

  Tahap ini merupakan tahap timbulya inspirasi atau gagasan baru 

d) Tahap pelaksanaan(verivikasi) 

  Tahap ini merupakan tahap pengujian ide atau kreasi baru 

terhadap realitas, diperlukan pemikiran divergen(pemikiran kreatif) dan 

konvergensi  

2. Hakikat Gerak  

Gerak adalah tanda kehidupan, manusia sejak terbit matahari hingga larut 

malam sebelum tidur selalu melakukan gerak.  

 Benda apa pun kalau sudah bergerak tentu dikatakan hidup, hidupnya sebuah 

benda bisa disebabkan oleh benda itu sendiri (ada jiwa sebagai 

penggerakannya) seperti manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan (Sudiasa, 

2013:27).  

 

Rahmisyah dan Setyo adi menyatakan, bahwa yang dimaksudkan gerak 

adalah peralihan tempat atau kedudukan (Sedyawati, 1982:89). Pernyataan di 

atas dapat disimpulkan bahwa gerak adalah sebuah proses perpindahan atau 

peralihan dari satu pose ke pose lainnnya.  
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Banyak macam gerak dalam kehidupan ada gerak keseharian, gerak reflek, 

gerak kesegeran jasmani, dan gerak stilisasi, dalam tari sangatlah berbeda 

dengan gerak pada umumnya, yakni gerak terpola, gerak spontan, gerak 

improvisai, gerak maknawi,dan gerak murni (Sumber internet, oktober 2016) 

 

Gerak memiliki fungsi untuk kesenangan diri sendiri gerak bermain, dan 

untuk mengungkapkan pengalaman batin dan perasaan seseorang dengan 

harapan untuk mendapatkan tanggapan orang lain (Hawkins, 2003:20). Gerak 

sebagai unsur utama dalam tari, muncul karena ada tenaga yang menggerakan, 

dan tubuh manusia sebagai alat untuk bergerak. Gerak dalam tari bisa sebagai 

upaya komunikasi, media ungkap, serta sebagai simbol dalam menyampaikan 

suatu ide atau gagasan kepada penonton.  

Penyajian gerak dalam tari sekarang sudah bebas, misalnya dengan 

gerakan sehari-hari pun bisa diciptakannnya sebuah karya tari dengan gerak-

gerak yang spontan seperti : (1) Gerak berjalan (maju, mundur, dan 

menyamping), (2) Melompat, (3) Menggunakan level dalam bergerak (rendah, 

sedang, tinggi), (4) Berputar dan berayun, (5) Gerak kombinasi 

(pengembangan/penggabungan gerak). Sekian banyak gerak sehari-hari 

tersebut, ada juga yang menyebut gerak mengalir.  

Gerak mengalir adalah rangkaian gerak yang dilakukan melalui anggota tubuh 

sehingga aktivitas itu dapat dilihat dan dirasakan pada semua bagian tubuh yang 

bergerak pada waktu yang sama mengikuti ritme musik, secara 

berkesinambungan atau tidak tersendat-sendat (Dunlop dalam Dewi, 2013:36). 

 

Laban (dalam Dewi, 2013:36) menjelaskan: 

 
“The material of the art of movement is the physical properties of the 

movements of the human body, which we shape and mould like a potter his clay, 

giving it intensity, rythm, stress, coherence in form, in short, vital expression of 

the experience of life. This requires craftmanship and knowledge (in the body) 

of the essential nature of the material and how to handle it” 
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Dalam kutipan tersebut laban menguraikan bahwa gerak adalah kekayaan 

fisik dari tubuh manusia yang dibentuk seperti seseorang ahli keramik 

mengolah tanah liat, memberinya intensitas, ritme, tekanan yang berpadu 

dalam bentuk dan merupakan ekspresi dari pengalaman hidup manusia. Hal ini 

membutuhkan keahlian dan pengetahuan tentang tubuh manusia dan sifat 

alamiah dari materi-materinya serta bagaimana mengaturnya. Maka untuk 

memahami gerak sebagai media ungkap ataupun sebagai materi dasar tari perlu 

dikaji teori Rudolf Laban (dalam Dewi, 2013:36) yang menyatakan bahwa : 

Gerak secara luas dan mendalam melalui keempat faktor gerak (motion factors) 

yang saling menjalin membentuk hubungan. Keempat faktor tersebut yaitu ruang 

(space), waktu (time), tenaga (effort), dan alur gerak (flow). Konsep gerak laban 

tersebut didasarkan pada aktivitas gerak keseharian atau gerak yang universal 

dimana usaha (effort) mendasari setiap gerakannya. 

 

a. Ruang (space) 

Tubuh manusia mempunyai bidang ruang yang berada disekitar tubuh 

saat melakukan gerak. Setiap orang memiliki bidang tersebut yang hanya 

dihubungkan ke tubuhnya dan disebut ruang pribadi (kinesphere) dan ruang 

umum (general space) berada di luar jangkauan tubuh (Laban dalam Melina, 

2013:34). 

Dunlop (dalam Dewi, 2012:22) menguraikan konsep laban bahwa saat 

melakukan gerak dibutuhkan ruang, ruang menunjukan arah (direction) 

kemana akan bergerak.bereksplorasi untuk menumbuhkan kesadaran ruang 

dan rasa kinestetik dalam melakukan gerak.  

 

 Jika gerak difokuskan kepada bagian tubuh, terdapat tiga tingkat 

bidang ruang (spatial area) : 1) Tinggi dan di atas, 2) Sedang (medium level 

and around the body), 3) Rendah dan dalam (beneath and deep). 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang adalah tempat yang 

menunjukan dinamika arah dan tingkat gerak yaitu ke depan, ke belakang, 

ke sisi kiri dan kanan, ke bidang atas dan bawah. Menurut Dunlop ( dalam 

Dewi 2012:22) ada tiga hal yang dapat dipelajari seseorang sehubungan 

dengan gerak di dalam ruang :  

 1) Meningkatkan kemampuan untuk menggerakan tubuh sehubungan dengan 

tingkatan (level) dan ruang gerak, melatih gerakan dengan kekuatan, 

penguasaan teknik gerak, 2) Merasakan perubahan gerak dalam ruangan 

dengan cara yang jelas, 3)mengetahui bagaimana sebuah gerak di ciptakan 

dengan ruang gerak. 

 

b. Tenaga (weight) 

Bergerak membutuhkan tenaga yang menggerakannya, tenaga adalah 

kualitas puncak dari gerakan dan pola-pola gerakan (Hawkins dalam Dibia, 

2002:61). Gerak ditinjau dari penggunaan tenaga (penyebab gerak) 

mencakupi intensitas, tekanan dan kualitas (Jazuli, 2016:41). Intensitas 

adalah banyak sedikitnya tenaga yang digunakan dalam sebuah gerak. 

Penggunaan tenaga yang besar akan menghasilkan gerak yang kuat dan 

bersemangat, sebaliknya jika tenaga yang sedikit mengurangi rasa 

kegairahan, dan kemantapan dalam bergerak (Hawkins dalam Dibia, 

2002:5) 

c. Waktu (time) 

Setiap gerak yang dilakukan membutuhkan waktu baik gerak estetis 

maupun gerak fungsional (Dewi, 2016:66). Gerak fungsional seperti 

berjalan menuju sekolah tentu membutuhkan waktu, jika jarak yang 

ditempuh dekat maka waktu yang dibuthkan lebih sedikit dibanding dengan 

jarak yang jauh. Perbedaan cepat atau lambat gerak berhubungan dengan 
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tempo dengan kata lain waktu sangat erat kaitannya dengan tempo. Fungsi 

tempo dalan gerak tari memberikan kesan dinamis sehingga tarian indah 

untuk dinikmati.  

Ungkapan gerak dalam sebuah tarian pada dasarnya merupakan 

susunan beberapa rangkaian gerak yang sudah terpolakan (sumber internet, 

2016). Jika seseorang melakukan gerak dengan peralihan, peralihan itulah 

yang disebut waktu sebagai sisipan antar gerak.Penjabaran struktur waktu 

yang meliputi aspek-aspek tempo ,ritme, durasi dan irama (Jamalus, 

1988:30). Tempo adalah kecepatan atau kelambatan sebuah gerak. Ritme 

dipahami dalam gerak sebagai pola perulangan yang teratur dari kumpulan-

kumpulan bagian gerak yang berbeda kecepatannya. Durasi dipahami 

sebagai jangka waktu berapa lama gerakan itu berlangsung. Irama adalah 

cepat lambatnya gerak yang dapat menimbulkan daya hidup gerak, 

tergantung pengelolaan/pengaturannya.  

Laban (dalam Dewi, 2013:35) menyatakan ada tiga faktor mengenai waktu, 

1) Durasi (duration) yang berada pada kontinum sangat singkat sampai 

sangat panjang, 2) Kecepatan (speed) yang berada pada kontinum sangat 

cepat sampai sangat lambat, 3) Percepatan (accelerating) dan perlambatan  

(decelerating), yang merujuk pada sifat kecepatan (speed) yang selalu 

berubah atau tidak tetap didalam gerakan. 

 

Penjelasan para ahli diatas ketiga faktor waktu tersebut mampu 

menghasilkan kualitas gerak yang dinamis, dengan cepat atau lambat 

perubahan gerak yang di lakukan, jelas bahwa tempo sangat berpengaruh 

dalam hal ini. Lebih spesifik adalah musik yang sangat berkaitan dengan 

waktu dalam tari, karena musik memberikan kode-kode atau tempo yang 

jelas untuk melakukan perubahan gerak. Tempo yang jelas akan membuat 
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gerakan bervariasi. Untuk merangkai gerak perlu melakukan transisi gerak, 

ketetapan gerak, serta mengawali dan mengakhiri gerakan tersebut. 

3. Stimulus/Rangsangan  

Stimulus dapat didefenisikan sebagai sesuatu yang dapat 

membangkitkan fikir, atau semangat, atau mendorong kegiatan (Alexy dkk, 

2001:2). Kreativitas gerak sangat penting dilakukan dengan pemberian 

stimulus, karena hal tersebut mampu mendorong seseorang untuk bergerak 

dan menerima respon dari rangsangan tersebut. Waston (dalam Muhibbin, 

1995:56) seseorang dilahirkan dengan beberapa reflek satu reaksi emosional 

terhadap cinta. Prilaku  lainnya dapat dibangun melalui hubungan stimulus 

respon dalam pengkondisian. Jika belajar tidak dikondisikan, maka hasil yang 

dicapai tidak optimal dan begitu pula sebaliknya. Untuk merangsang 

seseorang bergerak dengan spontan, sebaiknya buatlah gerakan yang mudah 

dan sederhana, yang hal ini di perkuat oleh pernyataan Samsudin (2007:9) 

menyebutkan bahwa  pola geak dasar yang sederhana yaitu : 

(1) Gerak locomotor merupakan gerak berpindah mislanya melompat, berlari, 

meluncur, (2) Gerak non locomotor merupakan gerakan yang tidak berpindah 

tempat, (3) Gerak manipulatif adalah gerak yang melibatkan koordinasi antara 

kaki, tangan dan berkaitan dengan gerak menerima (menangkap) dan 

mendorong (melempar, memukul, menendang). 
 

Pada pembelajaran tari stimulus atau rangsangan sangat penting dalam  

melakukan pengembangan gerak guna untuk memberikan inspirasi baru dan 

temuan ide-ide baru (Suyadi dalam jurnal Siagawati, 2013: 12).  

Rangsangan gerak dalam tari berupa: 1) Rangsangan auditif (rangsangan 

dengar), 2) Rangsangan visual, 3) Rangsangan gagasan  (idesional), 4) 

Rangsangan kinestetis, 5) Rangsangan peraba. Beberapa rangsangan yang telah 

dijelaskan, secara kolektif atau bersamaan akan mempengaruhi sebuah 
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kreativitas gerak seseorang, yakni rangsangan auditif  dan visual (Sumber 

internet, oktober 2016).  

 

Dalam penelitian ini ada dua jenis pengkondisan atau perlakuan yang 

diberikan yaitu, kelompok S₁ diberikan perlakuan berupa stimulus musik, dan 

kelompok S₂ diberikan perlakuan stimulus properti tari yang nantinya akan di 

nilai adalah hasil kreativitas mana yang lebih efektif dari keduanya. 

a. Musik  

Bicara tentang stimulus atau rangsangan, Garha (1998:35) 

menyatakan bahwasanya di antara stimulus atau rangsangan untuk 

menciptakan inspirasi dan ide-ide baru, musik adalah rangsangan yang 

sangat berpengaruh dan kuat untuk memancing kreativitas gerak seseorang. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh beberapa para ahli. Bernstein & Picker 

(dalam Jamalus, 1988:24) menyatakan bahwa musik adalah suara-suara 

yang di organisasikan dalam waktu dan memiliki nilai seni dan dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan ide dan emosi dari komposer 

kepada pendengarnya. Kedua pernyataan tersebut sama-sama mengatakan 

bhwa musik menjadi rangsang gerak dalam berkreativitas dari suara yang 

didengar mampu memberikan inspirasi atau inovasi baru dalam gerak tari. 

Humprey (1983:159) mengatakan bahwa musik yang dinamis dapat 

memberikan rangsangan gerak, jika musik tersebut dapat membangkitkan 

semangat dan rasa senang maka akan tercipta gerakan yang kreatif. Jadi 

dengan kata lain perasaan seseorang saat mendengarkan mussangat 

berpengaruh dengan respon yang dikeluarkannya, musik yang terdengar 

ritmis mampu memberikan perasaan berbeda untuk yang mendengarkannya, 
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lain lagi ketika seseorang mendengarkan musik dengan tempo yang cepat 

atau musik yang riang, tubuh akan merespon minimal dengan gerak 

mengikuti irama. Namun jika sesorang memiliki pengetahuan tentang 

penciptaan karya seni tidaklah mutlak untuk bergerak mengikuti tempo 

musik, dengan kata lainbisa membuat gerak bertolak belakang atau kontras 

dengan tempo musik atau disebut out tempo (Sediawati dkk, 1984:109). 

Semua suara atau bunyi yang terdengar sangat berpengaruh dan mampu 

merangsang tubuh untuk bergerak, dalam tari musik tidak hanya berbentuk 

objek yang nyata saja, penari bisa melakukan gerak tanpa alat musik, bisa 

menggunakan tepuk tangan dan mendengar suara angin, dan hembusan 

nafas. Eagle mengatakan musik sebagai organisasi dari bunyi atau suara dan  

keadaan diam (sounds and silences) dalam alur waktu dan ruang tertentu 

(dalam Jamalus, 1988:14). 

Musik yang digunakan dalam tarian disebut musik pengiring, ada 

beberapa macam bentuk iringan yang digunakan dalam tarian, ada iringan 

tari yang terjadi karena gerakan-gerakan penari itu sendiri (iringan tari 

internal) yaitu misalnya tepuk tangan ketubuh, depakan kaki kelantai dan 

bunyi-bunyi lain yang timbul pakaian atau perhiasan yang dikenakan penari. 

Ada pula iringan tari yang dilakukan oleh orang lain baik dengan kata-kata, 

nyanyian maupun dengan musik yang lebih lengkap disebut iringan tari 

eksternal (Sediawati dkk, 1984:109). Sal murgiyanto mengatakan bahwa : 

Musik mampu menjangkau situasi emosional dasar yang dirasakan oleh 

semua manusia dan musik tari juga mampu menggugah rasa hati tanpa 

menimbulkan asosiasi-asosiasi yang memaksa kita membuat interpretasi 

yang kongkrit. Sehingga seseorang dapat menginterpretasikan kedalam 

imaji-imaji yang kongkrit apa yang didengar dan dilihatnya. 
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Abeles (dalam Edy Sedyawati, 1984:131) mengatakan bahwa terdapat 

tiga tahap respons terhadap musik yang dapat diidentifikasi, yaitu:  

 (1) Respons emosional terhadap musik. Respon emosional maksudnya 

adalah dimana seseorang saat melakukan gerak tari sangat bergairah, 

bahagia, gerak yang lembut menggambarkan kekecewaan. Hal ini 

disebabkan rangsangan musik yang mereka terima membuat respon yang 

muncul berlebihan, atau lebih dikenal dengan mood atau emosi yang 

dirasakan ketika mendengar musik. (2) Respons berdasarkan preferensi 

musik. Respons berdasarkan preferensi musik adalah tindakan memilih, 

menghargai, atau memberikan prioritas terhadap satu jenis musik 

dibandingkan jenis musik lainnya. (3) Respons berdasarkan selera musik, 

Selera musik merupakan komitmen jangka panjang seseorang terhadap 

preferensi musiknya, yang ditandai dengan perilaku seseorang yang 

melakukan gerak dengan lancar jika musik tersebut telah dikuasinya. 

 

Musik termasuk kedalam rangsangan audiif yang menghasilkan suara. 

Hal tersebut seringkali disebut rangsangan gerak tari karena lagu atau irigan 

musik tertentu dapat merangsang timbulnya gagasan tari. bila musik dipakai 

sebagai pengiring maka tari tidak dapat tercipta tanpa musik. Menurut 

Humprey (1983:159) bahwa pada dasarnya tari membutuhkan musik 

sebagai pendapingnya. Kaitan musik dengan tari sangat erat terbukti dari 

penjelasan beberapa para ahli yang menyebutkan bahw tari tidak lepas dari 

musik dan sebaliknya. Oha Graha  (1997:44) mengungkapkan beberapa 

fungsi musik dalam tari diantaranya, (1) memberi irama (membantu 

mengatur waktu), (2) memberi ilustrasi atau gambaran suasana, (3) 

membentu mempertegas ekspresi gerak, (4) rangsangan dalam gerak. 

b. Properti  

Properti tari adalah segala kelengkapan dan peralatan dalam 

penampilan atau peragaan menari. Konsep dan properti itu harus sesuai 

dengan gerak yang akan dilakukan. Karena ini merupakan bagian dari teks 
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pertunjukan tari tersebut, oleh karena itu, penggunaan properti tari juga 

harus sesuai dengan tema yang dibuat. Material dari properti ini bisa apa 

saja dan lebih memanfaatkan yang ada disekitar, misalnya nyiru, boboko, 

caping, kipas, piring, kipas, kain dan selendang. Terpenting dalam 

penggunaan properti tari tersebut bukan berdasarkan pada material tapi 

bagaimana material itu mampu mengembangkan imajinasi dan daya 

kreatifnya. Kreativitas berkaitan dengan persoalan penememuan segar, baik 

berupa gagasan atau tindakan yang menghasilkan rancang bangun konkrit. 

Tentu saja kreativitas yang baik adalah yang memiliki humanitas. 

Humanitas adalah nilai-nilai yang menunjang tinggi harkat dan martabat 

manusia.  

Pengembangan kreativitas menjadi penting ditinjau dari sudut 

pengembangan kepribadian dan kesehatan mental, dan setiap anak pada 

hakikatnya memiliki potensi kreatif dalam kadar yang berbeda-beda 

(Munandar, 2009:89). Pemanfaatan properti tari dapat diterapkan untuk 

membantu  menciptakan  kreativitas karena seseorang dapat memanfaatkan 

benda sekitar. Properti tari mampu menjadi cara untuk melakukan 

pengembangan gerak yang kreatif, jika diberikan kebebasan untuk berkreasi 

tanpa adanya sebuah tekanan (Munandar, 1998:31).  
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan topik yang akan dilakukan peneliti adalah : 

Penelitian dari mahasiswa UPI jurusan Pendidikan Seni Tari, Nurul 

Fauziah Ismayanti 2013. Yang berjudul “Penggunaan Properti Tari Sebagai 

Stimulus Untuk Meningkatkan Kreativitas Gerak Tari Pada Siswa Kelas V di 

SDN Cirug Agung Padalarang Bandung”. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif eksperimen murni. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas siswa kelas V di SDN Cirugagung Bandung. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian stimulus sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan kreativitas siswa. Stimulus atau rangsangan yang dianggap 

berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas adalah propeti tari.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 

stimulus yang diberikan, karena dalam penelitian yang dilakukan nanti berupa 

stimulus musik dan properti tari, serta lokasi dan fokus penelitian yang berbeda. 

Peneliti memfokuskan pada hasil kreativitas gerak dengan pemberian stimulus, 

sedangkan penelitian oleh Nurul Fauziah Ismayanti 2013 khusus meninggkatkan 

kreativitas gerak  yang sasarannya siswa kelas V di SDN Cirug Agung Padalarang 

Bandung dengan pemberian Stimulus berupa properti tari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Risti Amaliya pada tahun 2014, mahasiswa 

UPI Pendidikan Seni Tari, dengan judul penelitian “Lagu Cublak-Cublak 

Suweng” sebagai stimulus kreativitas dan mengolah gerak siswa terhadap 

pembelajaran tari siswa PAUD. Penelitian ini menggunakan musik berupan lagu 

Cublak-Cublak Suweng sebagai stimulus atau rangsangan untuk melakukan gerak 
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tari. Karena dengan lagu tersebut dapat meningkatkan daya imajinasi anak dalam 

berkreativitas gerak.  

Penelitian yang telah di lakukan menggunakan stimulus musik untuk 

kreativitas gerak mahasiswa Prodi Sendratasik angkatan 2016. Namun stimulus 

yang diberikan tidak berupa musik saja melainkan stimulus properti tari. 

Sedangkan penelitian Risti Amaliya 2014 khusus pada pemberian stimulus lagu 

Cublak-cublak suweng untuk peningkatan kreativitas dan mengolah gerak tari, 

yang sasarannya adalah siswa PAUD Balissalam kabupaten Sukabumi. 

 

C. Kerangka Berfikir 

1. Stimulus dapat membangkitkan daya pikir, semangat, dan mendorong 

kegiatan seseorang dalam melakukan gerak yang kreatif jika pemberian 

perilaku tersebut tepat.  Dengan demikian pemberian stimulus musik maupun 

properti tari memiliki pengaruh terhadap hasil kreativitas gerak.  

2. Kreativitas adalah sebuah kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru atau 

orisinalitas pemikiran diri sendiri. Ruang lingkup kreativitas dalam tari berupa 

aspek pengembangan bentuk gagasan, ide ataupun gerak. Agar hasil belajar 

tercapai secara optimal, maka hal yang perlu diperhatikan yaitu salah satunya 

pemberian perlakuan yang sesuai untuk memunculkan kreativitas dengan 

stimulus atau rangsangan di dalamnya.  

     Penelitian ini menggunakan musik dan properti tari sebagai stimulus 

atau rangsangan. Musik mampu memberikan rangsangan yang berpengaruh kuat 

untuk memancing kreativitas gerak seseorang. Sedangkan properti tari mampu 

menjadi cara untuk melakukan pengembangan gerak yang kreatif, jika diberikan 
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kebebasan untuk berkreasi tanpa adanya sebuah tekanan (Munandar, 1998:31). 

Stimulus properti tari memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

melakukan latihan atau treatment secara rutin sehingga memperoleh keterampilan 

yang memiliki pemahaman luas dan bakat serta sifat kreatif mahasiswa 

tersalurkan dengan baik.  

 Kelebihan musik terhadap hasil krestivitas gerak yaitu mahasiswa dapat 

memberikan rangsangan gerak, jika musik tersebut dapat membangkitkan 

semangat dan rasa senang maka akan tercipta gerakan kreatif. Sehingga stimulus 

musik juga tepat digunakan dalam kreativitas gerak. Kelemahannya adalah 

bagaimana memilih dengan tepat stimulus yang akan diberikan karena jika tidak 

sesuai maka materi yang akan disampaikan tidak akan dapat diserap dengan baik 

oleh mahasiswa. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

kreativitas gerak yang diberikan stimulus musik lebih besar dari pada hasil 

kreativitas yang diberikan stimulus properti tari. 

 

D. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik digunakan jika peneliti melakukan uji analisis dengan 

dua atau lebih variabel yang menjadi interes dan hendak di uji oleh peneliti. Hasil 

uji hipotesis statistik biasanya akan selalu jatuh pada dua kemungkinan yaitu 

menolak atau menerima (Darmadi, 2014: 113). Berikut adalah hipotesis statistik 

penelitian : 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan antara pemberian stimulus berupa musik dan  

  pemberian stimulus berupa properti 

Hi :  Terdapat perbedaan antara hasil kreativitas pengembangan gerak ditinjau  

  dari pemberian stimulus musik dan pemberian stimulus properti tari. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil kreativitas 

gerak yang dilakukan mahasiswa angkatan 2016 melalui stimulus musik dan 

stimulus properti. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Sendratasik, 

hal ini berkaitan dengan sampel yang akan ambil, yaitu mahasiswa sendratasik 

angkatan 2016 yang diberikan stimulus gerak berupa musik dan properati tari 

untuk mengetahui pengaruh kedua stimulus tersebut dengan hasil kreativitas.  

 

C. Metode Penelitian 

Metode berasal dari kata methods (yunani) yang berarti cara atau jalan 

yang ditempuh, sedangkan dalam KBBI (2001:165) metode adalah cara kerja 

yang  bersistem untuk memudahkan pelaksanaan guna mencapai apa yang telah 

ditentukan. Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode 

penelitian yang paling produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukann 

dengan baik dapat menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan 
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sebab akibat. Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Suharsini yang mengatakan 

bahwa : 

Penelitian eksperimen dapat menimbulkan suatu keadaan atau kejadian, 

eksperimen dilakukan dengan maksud melihat suatu akibat treatment. Analisisnya 

dengan mengetahui pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan cara memanipulasi variabel bebas untuk kemudian melihat efek pada 

variabel terikat (2009:9) 

  

Penelitian haruslah dilakukan dengan sistematis dan terbukti secara 

langsung, Ary dalam Suharsaputra mengatakan bahwa : 

Dalam bentuk yang sederhana suatu eksperimen mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: 1) Suatu variabel bebas dimanipulasi, 2) semua variabel lainnya, kecuali 

variabel bebas, dipertahankan tetap, 3) pengaruh manipulasi variabel bebas 

terhadap variabel terikat diamati (2012: 151-152) 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

eksperimen variabel bebas dapat dengan memberikan treatment (perlakuan) 

tertentu untuk melihat perbedaan, maka dapat dikatakan bahwa perubahan 

tersebut diakibatkan oleh manipulasi atau perlakuan yang dilakukan pada variabel 

tersebut. 

 

D. Desain Penelitian 

Peneltian ini mempunyai 2 variabel dimana variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Variabel X dalam penelitian ini dibagi lagi menjadi dua yaitu S1 

(stimulus musik), S2 (stimulus properti tari). Sedangkan variabel terikat (Y) yaitu 

hasil kreativitas gerak mahasiswa angkatan 2016. Desain dari penelitian ini dapat 

digambarkan dengan skema sebagai berikut 
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Gambar 3.1: Skema desain penelitian 

  

 

Stimulus    Stimulus    

        

Sumber: Data Primer 

 

Keterangan: 

Y  = Hasil Kreativitas Gerak 

Stimulus S1 = Stimulus Musik 

Stimulus S2 = Stimulus Properti Tari  

YS1  = Hasil kreativitas dengan pemberian stimulus musik 

YS2  = Hasil kreativitas dengan pemberian stimulus properti tari 

 

E. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

  Sugiyono (2009:80) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam metode penelitian kata populasi digunakan untuk 

menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi masalah sasaran 

penelitian (Narbuko dan Ahmadi, 2009:151). Populasi dalam penelitian ini 

yaitu populasi terbatas dimana mempunyai sumber data yang jelas batasnya 

secara kuantitatif sehingga dapat dihitung jumlahnya (Riduwan,2003:8).  

Penelitian ini menggunakan populasi target Mahasiswa angkatan 2016 

prodi pendidikan sendratasik Universitas Negeri Jakarta dengan jumlah 

populasi sebanyak 48 mahasiswa. 
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2. Teknik Pengambilan Sampel 

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

papulasi (Sugiyono, 2009:118). Sampel yang akan digunakan adalah seluruh 

populasi dari mahasiswa dengan stimulus gerak berupa stimulus musik dan 

stimulus properti tari, yang menjadi patokan jumlah sampel adalah berdasarkan 

strata`/`tingakatan prestasi dalam populasi. Teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang representatif dari populasi, yang digunakan yaitu 

Simple random Sampling. Simple Random Sampling merupakan suatu teknik 

sampel yang dipilih secara acak, cara ini dapat diambil bila analisa penelitian 

cenderung bersifat deskriptif atau bersifat umum (Riduwan,2003:10-11). Setiap 

unsur populasi memiliki kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel.  

Roscoe (dalam Hamid, 2014:67 ) memberikan acuan umum untuk 

menentukan ukuran sampel, (1) ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 

500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian, (2) jika sampel dipecah ke 

dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan sebagainya), ukuran sampel 

minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat, (3) dalam penelitian mutivariate 

(termasuk analisis regresi berganda), ukuran sampel sebaiknya 10x lebih besar 

dari jumlah variabel dalam penelitian, (4) untuk penelitian eksperimental 

sederhana dengan kontrol eskperimen yang ketat, penelitian yang sukses 

adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai dengan 20.  

 

 

Berikut langkah-langkah dalam menentukan sampel : 

1. Penelitian ini menggunakan kelas pada mata kuliah olah tubuh yang sederajat 

yaitu angkatan 2016 masing-masing kelas terdapat 16 mahasiswa. Total 

seluruh mahsiswa mata kuliah olah tubuh yaitu 48 mahasiswa. 

2. Seluruh mahasiswa dalam populasi terbatas, sampel yang digunakan 

ditentukan oleh pernyataan roscoe bahwa penelitian eksperimen yang 
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memiliki populasi kurang dari 50, untuk pengambilan sampel bisa dengan 

25% dari populasi dengan ukuran sampel kurang dari 30 atau 10 – 20 sampel.  

3. Berdasarkan jumlah responden yang sudah didapatkan yaitu 24 mahasiswa 

dari 25% populasi maka diambil melalui teknik Simple Random Sampling dan 

dibagi menjadi 2 perlakuan yaitu kelompok S₁ dan kelompok S₂ masing-

masing 12 mahasiswa. 

4. Setelah itu masing-masing kelas dilakukan tes dan dikelompokkan dari yang 

tertinggi, sedang dan terendah. Berdasarkan hasil tersebut kemudian diambil 

kemampuan sedang berjumlah 12 orang untuk maisng-masing kelas. 

5. Setelah mendapatkan responden maka penelitian baru dapat dilaksanakan, 

kemudian dari perlakuan terakhir peneliti dapat mengambil sampel agar kelas 

yang akan diteliti memiliki karakteristik yang sama, agar mendapatkan data 

yang homogen. 

 

F. Perlakuan  dalam  Eksperimen 

Tabel 3.1: Perlakuan atau Tindakan dalam Eksperimen 

No. Perlakuan/Tindakan Stimulus Musik Stimulus Properti Tari 

1. Tujuan 
Mengetahui kreativitas 

gerak tari dengan 

pemberian stimulus 

musik. 

Mengetahui kreativitas 

gerak tari dengan 

pemberian stimulus 

properti tari 

2.  Materi  Setiap pertemuan 

mahasiswa prodi 

sendratasik angkatan 

2016 melakukan 

pengembangan gerak 

denganstimulus musik 

suasana dan tempo 

 

Setiap pertemuan 

mahasiswa prodi 

sendratasik angkatan 

2016  melakukan 

pengembangan gerak 

menggunakan beberapa 
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musik yang berbeda 

setiap pertemuannya, 

guna untuk menguji 

kreativitas gerak 

melalui stimulus yang 

diberikan. 

properti tari yang telah 

disiapkan dan selalu 

berbeda setiap 

pertemuannya. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 1: 

Memberikan instruksi 

tentang kegiatan yang 

akan dilakukan. 

Kelompok pertama 

akan diberikan musik 

suasana dengan tempo 

yang lambat dan 

mahasiswa akan 

bergerak sesuai dengan 

alunan musik yang di 

dengar. 

 

Pertemuan 1: 

Memberikan instruksi 

tentang kegiatan yang 

akan dilakukan. 

Kelompok kedua akan 

diberikan properti tari 

berupa kain kemudian 

mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak 

dengan properti tersebut.  

 

Pertemuan 2 : 

Memberikan instruksi 

tentang kegiatan yang 

akan dilakukan. 

Kelompok pertama 

akan diberikan musik 

suasana dengan tempo 

sedang dan mahasiswa 

akan bergerak sesuai 

dengan musik yang di 

dengar. 

Pertemuan 2 : 

Memberikan rangsangan 

gerak dengan properti 

caping  

Pertemuan 3: 

Memberikan rangsangan 

gerak dengan properti 

boboko. 

 

Pertemuan 4 : 

Memberikan rangsangan 

gerak dengan properti 

selendang dan kipas 
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Pertemuan 3: 

Memberikan stimulus 

atau rangsangan musik 
dengan tempo cepat. 

 

Pertemuan 5 : 

Memberikan rangsangan 

dengan properti caping 

dan kain. 

Pertemuan 4 :  

Memberikan stimulus 

Musik dengan tempo 

yang lambat dan 

sedang 

Pertemuan 6 : 

Memberikan rangsangan 

dengan properti yang ada 

disekitar mereka 

 

Pertemuan 5 : 

Memberikan 

rangsangan musik 

penggambaran suasana 

alam 

Pertemuan 7 : 

Memberikan rangsangan 

yang ada disekitar 

mereka 

 

Pertemuan 6 : 

Memberikan stimulus 

musik tempo cepat dan 

sedang  

 

Pertemuan 8 : 

Memberikan rangsangan 

properti  tampah 

  

 
Pertemuan 7 : 

Memberikan stimulus 

musik dengan tempo 

lambat dan cepat 

 

 

Pertemuan 8 : 

Memberikan stimulus 

musik dengan tempo 

cepat, sedang, dan 

lambat. 
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G. Instrumen Penelitian 

1. Definisi Konseptual Kreativitas Gerak  

Kreativitas merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 

menciptakan atau menemukan sesuatu ide baru dengan 

mengkombinasikannya denga sesuatu yang sudah ada. Kreativitas tak lepas 

dari ketiga aspek yaitu, Orisinalitas, Fleksibelitas, dan Elaborasi ketiganya 

saling berkaitan dalam terciptanya suatu kreativitas. Keberhasilan pencapaian 

tesebut tidak didapat dengan sendirinya melainkan melalui proses panjang 

yang memerlukan latihan dan kesungguhan. Suatu proses untuk menghasilkan 

kreativitas dan sesuatu gagasan baru belajar dikatakan berhasil apabila 

hasilnya memenuhi tujuan bahan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

kreativitas gerak dangan pemberian stimulus dapat dilihat melalui proses 

yang panjang, dan dapat dikatakan berhasil jika mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

2. Definisi Operasional Hasil Kreativitas Pengembangan Gerak dengan 

Pemberian Stimulus Musik dan Properti Tari 

Secara definisi Operasional bahwa kreativitas adalah skor yang 

diperoleh dengan mengukur aspek Kreativitas gerak pada mahasiswa dengan 4 

4. Metode Eksperimental Eksperimental  

5. Teknik Penilaian Penilaian Kinerja  Penilaian Kinerja 

6. Model Pengamatan Pengamatan langsung Pengamatan langsung 
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indikator yang dinilai yakni: (1) Kesesuaian/kelancaran gerak, (2) Keluwesan 

gerak dengan stimulus, (3) Orisinalitas gerak yang diakukan, (4) Elaborasi 

Gerak. 

Memunculkan gerak-gerak yang kreatif hendaknya memerlukan 

stimulus agar gerak benar-benar orisinil. Stimulus atau rangsangan diberikan 

gunanya lebih mempermudah seseorang dalam melakukan pengembangan 

gerak yang kreatif. Sebuah kreativitas itu dapat dikembangkan melalui sikap 

individu atau keingintahuan seseorang yang lebih.  

a. Kisi-Kisi 

Tabel 3.2: Aspek Kreativitas Gerak Melalui Pemberian Stimulus Musik Dan Properti 

Tari 

Variabel Indikator No Butir Setiap 

Indikator 

Jumlah 

Butir 

Kreativitas 

Gerak Pada 

Mahasiswa 

Kesesuain/kelancaran gerak 

dengan stimulus yang diberikan 

 

1, 2, 11, 13, 19 5 

Keluwesan gerak dengan stimulus 

 

3, 4, 12, 14 4 

Orisinalitas gerak yang dilakukan 
 

6, 7, 16, 20 4 

Elaborasi gerak (pembaharuan 

gerak) 

 

5, 8, 9, 10, 15,17, 

18 

7 

 

b. Instrumen Penelitian 

Tabel 3.3 Instrumen Kreativitas Gerak Melalui Stimulus Musik  

No Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 

1 2 3 4 

1 Kepekaan terhadap musik sesuai dengan 

tempo 

    

2 Mampu bermain ekspresi wajah dalam 

gerak saat mendengar musik sesuai tempo  
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No Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 

1 2 3 4 

3 Gerak mengalir sesuai dengan tempo 

musik 

    

4 Melakukan gerak ke segala arah      

5 Bergerak menggunakan level      

6 Melakukan pengulangan gerak      

7 Gerak secara spontan     

8 Gerak yang dilakukan bervariatif     

9 Tercipta gerakan-gerakan yang unik     

10 Menerapkan ilmu-ilmu olah tubuh dalam 

melakukan pengembangan gerak 

    

 

Tabel 3.4 Kreativitas Gerak Melalui Stimulus Properti Tari 

No Pernyataan Alternatif 

Jawaban 

1 2 3 4 

11 Kesesuaian gerak terhadap penggunaan 

properti  

    

12. Keluwesaan gerak dengan properti      

13 Keseimbangan gerak dengan properti      

14 Bergerak dengan penggunaan properti ke 

segala arah 

    

15. Bergerak dengan menggunakan level     

16 Bergerak spontan dengan menggunakan 

properti  

    

17. Gerak yang dilakukan bervariatif     

18. Timbulnya gerakan yang unik dan 

menarik 

    

19. Gerakan yang dilakukan tidak terburu-

buru 

    

20. Pengulangan gerak secara terus-menerus     
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H. Uji Validitas dan Relibilitas 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas berasal dari kata validity yang artinya ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau 

instrument pengukuran dikatakan memiliki validitas yang cukup tinggi apabila 

alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau menjalankan fungsi 

ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukan pengukuran tersebut (Dinny,evaluasi pembelajaran 2013:78). Untuk 

menguji validitas instrumen digunakan uji Validitas Konstruk. 

Validitas Konstruk biasa digunakan untuk instrument-instrumen yang 

dimaksud mengukur variable konsep, baik yang sifatnya performasi tipikal 

seperti mengukur sikao, minat, konsep diri, locus control, gaya 

kepemimpinan, motivasi berprestasi, dll maupun performasi maksimum 

seperti instrument untuk mengukur bakat, intelegensi, kecerdasan emosional, 

dll (Dinny,evaluasi pembelajaran 2013:78). 

  

Uji validitas ini menggunakan rumus Person Products Moment 

(Riduwan, 2004:98). 

Gambar 3.2 Rumus Person Products Moment 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan uji validitas dari sampel yang ada didapatkan hasil 

melalui tes praktik tari dengan menggunakan uji Person Product Moment.  

Uji coba instrumen dengan kriteria T hitung > T tabel (0,632) dengan 

       pada α = 0,05.  Setelah dilakukan penghitungan dari 40 butir 
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instrumen tes praktik gerak dengan stimulus musik dan properti tari diperoleh 

hasil dari keseluruhan butir pengamatan hanya 20 butir yang valid, 10 butir 

soal untuk stimulus musik dan 10 butir soal untuk stimulus properti tari.  

 

Tabel 3.5 Validasi Butir Instrumen 

No. Butir Soal Keterangan 

1. 1,4,5,6,8,9,10,11,12,16,17,21,22,25,32,34,35,36,38,39 Butir Drop 

2. 2,3,7,13,14,15,18,19,20,23,24,26,27,28,29,30,31,33,37,40 Butir Valid 

 

2. Reliabilitas 

Hasil pengukuran hanya dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil 

pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek 

belum berubah. Ini merupakan relabilitas, reabilitas itu sendiri berasal dari kata 

reliability yang berarti sejauhmana suatu pengukuran yang dapat dipercaya. Uji 

reliabilitas menggunakan uji Alpha Cronbach (Riduwan, 2004:115). 

     

    

           
 

   
 (
  

 
) 

  

 

 

 

Keterangan: 

R      = Nilai Reliabilitas 

∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiapitem 

St    = Varians total 

k     = Jumlah item 
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r11 = (20 / (20-1)) (1- 4,36/48,6) 

= 1,052 (1- 0,089) 

= 1,083 (0,911) 

= 0,96  

 

Hasil perhitungan reliabilitas jika dilihat pada tabel nilai perhitungan uji 

reliabilitas tersebut dalam kategori tinggi. 

 

I. Analisis Data 

1. Analisis Deskripsi 

a. Mean (Rata-rata) 

   Pengertian mean adalah teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut.  Rata-rata ini 

didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, 

kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok 

tersebut. Mean yang digunakan yaitu mean data kelompok , perhitungan 

data mean kelompok dapat dicari dengan rumus (Riduwan, 2004:106) 

 

 ̅  
        

   
 

 

  ̅    = Mean 

      = Titik tengah 

    = Jumlah frekuensi 

 

b. Median (Nilai Tengah) 

 Pengertian median (me) adalah nilai tengah dari gugusan data yang 

telah diurutkan (disusun) dari data terkecil sampai data terbesar atau 
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sebaliknya dari data terbesar samapi data terkecil. Median terbagi menjadi 

dua yaitu median data tunggal dan median data kelompok. Penelitian ini 

menggunakan median data kelompok, dengan rumus : 

 

       
     

 
 

 

Me = Nilai median 

Bb = Batas bawah kelas sebelum nilai median akan terletak 

P = Panjang kelas nilai median 

n = Jumlah data 

f = Banyaknya frekuensi kelas median 

Jf = Jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

 

c. Modus (Nilai yang Paling Banyak Muncul) 

Pengertian modus (mo) adalah nilai dari beberapa data yang 

mempunyai frekuensi tertinggi baik data tunggal maupun data yang 

berbentuk distribusi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data 

(Riduwan, 2004:115). Pada penelitian ini modus yang digunakan yaitu 

modus berdistribusi (dikelompokkan), dapat dihitung dengan rumus 

 

          
  

     
 

 
 

Mo = Nilai modus 

Bb = Batas bawah kelas yang mengandung modus 

P = Panjang kelas nilai modus 

n = Jumlah data 

F1 = Selisih antara frekuensi modus (f) dengan frekuensi  

    sebelumnya(fsb) 

F2 = Selisih antara frekuensi modus (f) dengan frekuensi  

    sesudahnya(fsd) 
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d. Rentang Kelas 

Rentang kelas dapat dihasilkan dengan rumus nilai tertinggi – nilai 

terendah. 

e. Banyak Kelas 

Banyak kelas dapat dihasilkan dengan rumus            

f. Panjang Kelas 

Panjang kelas dapat dihasilkan dengan rumus rentang kelas dibagi 

banyak kelas. 

2. Uji Prasayarat 

a. Uji Normalitas 

   Terdapat beberapa cara pengujian normalitas salah satunya 

menggunakan Uji Lilliefors, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Urutkan data sampel dari kecil ke besar dan tentukan frekuensi data. 

2) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut. 

3) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan table 

z dan disebut dengan F(z). 

4) Hitung frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing nilai z, dan 

disebut dengan S(z). 

5) Tentukan nilai L0 = IF(z) – S(z) dan bandingkan dengan L1 dari table 

Lilliefors. 

6) Apabila L0 ˂  L1 maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

7) Contoh: H0 = sampel berdistribusi normal 

  H1 = sampel berdistribusi tidak normal 



42 
 

b. Uji Homogenitas 

Uji yang biasa digunakan dalam uji Homogenitas yaitu Uji Bartlett 

dengan menggunakan nilai Chi-Kuadrat sebagai ukuran pengujian. 

Langkah-langkah perhitungannya yaitu sebagai berikut: 

1) Kelompokkan skor nilai Y berdasarkan pengurutan skor nilai X1 

2) Tentukan nilai si
2
, yang merupakan varians dari tiap kelompok dengan 

rumus: 

     √
   
   

 

  
     

      

 

      3.1 

Keterangan: 

si
2
  = varians 

∑fx2 = jumlah perkalian f dengan x² 

(∑fx)2 = jumlah perkalian f dengan x² yang dikuadratkan  

n  = banyak sampel 

 

3) Tentukan   varian gabungan (s
2
) dengan rumus:  

             
  

   
      3.2 

Keterangan: 

s
2
       = varian gabungan 

 db si2      = jumlah sampel - 1 

si²   = varians  

  

4) Tentukan nilai β dengan rumus: 

                   3.3 

Keterangan: 

   = Beta 

∑db  = jumlah sampel - 1 
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5) Sesudah diketahui nilai β, kemudian tentukan nilai Chi-Kuadrat (χ
2
) 

dengan rumus: 

                               3.4 

Keterangan: 

   = Homogenitas  

ln10 = 2.302 

  = Beta 

∑db = Jumlah sampel - 1 

log si2 =  Log varians 

6) Bandingkan χ
2
 tersebut dengan nilai χ

2
 tabel. 

7) Apabila χ
2
 hitung ˂  χ

2
 tabel, maka kelompok data tersebut bersifat 

homogen. 

3. Uji Hipotesis Statistik 

 a. Uji Anava 

    Uji anova adalah bentuk khusus dari analisis statistik yang banyak 

digunakan dalam penelitian eksperimen (Sudjana, 2005:302). Penelitian ini 

menggunakan uji anova satu arah yang menguji perbedaan diantara dua 

kelompok dimana hanya terdapat satu faktor yang dipertimbangkan 

(Sudjana, 2005:302). Berikut adalah penjelasan data 𝝨x², varians dan 

simpangan baku dari 24 responden hasil kreativitas gerak melalui stimulus 

musik dan properti tari. 

 b. Uji Q (Tukey) 

Uji Tukey biasa juga disebut uji beda nyata jujur (BNJ) atau honestly 

significance diffirence (HSD), diperkenalkan oleh Tukey (1953). Prosedur 

pengujiannya mirip dengan LSD, yaitu mempunyai satu pembanding dan 
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digunakan sebagai alternatif pengganti LSD apabila kita ingin menguji 

seluruh pasangan rata-rata perlakuan tanpa rencana. Uji Tukey digunakan 

untuk membandingkan seluruh pasangan rata-rata perlakuan setelah uji 

Analisis Ragam di lakukan. Pengujian dengan uji tukey biasanya digunakan, 

jika analisis data dalam penelitian dilakukan dengan cara membandingkan 

data dua kelompok sampel yang jumlahnya sama, maka dilakukan 

pengujian hipotesis komparasi dengan uji tukey. 

 

J. Hipotesis Statistik 

1. H0 :   S1 =  S2 

 H1 :   S1     S2 

2. H0 :   S1 <  S2 

 H1 :   S1    S2 

Keterangan: 

H0 :  Tidak ada perbedaan hasil kreativitas pengembangan gerak antara 

pemberian stimulus berupa musik dan pemberian stimulus berupa properti 

tari. 

H1 :  Ada perbedaan hasil kreativitas pengembangan gerak antara pemberian 

stimulus berupa musik dan pemberian stimulus berupa properti tari 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Data hasil penelitian ini meliputi data hasil kreativitas gerak pada 

mahasiswa sendratasik angkatan 2016, dengan eksperimen yang menerapkan  

stimulus musik dan stimulus properti tari. Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa angkatan 2016 sendratasik dalam jangka waktu tiga bulan, september 

sampai dengan bulan november 2016. Jumlah responden yang dijadikan sampel 

sebanyak 24 mahasiswa, 12 mahasiswa dengan kelompok  stimulus musik (S₁), 

dan kelompok stimulus properti tari (S₂)  juga dengan jumlah yang sama yaitu 12 

mahasiswa. Data hasil kreativitas gerak yang dianalisis diperoleh dari nilai 

praktek tari yang dilakukan pada treatment terakhir, meliputi skor tertinggi, skor 

terendah, rentang kelas, banyak kelas, nilai rata-rata, modus, median, simpang 

baku, dan varian.  

1. Data Hasil Kreativitas dengan Stimulus Musik 

Data hasil kreativitas gerak dengan menggunakan stimulus musik 

mempunyai skor tertinggi sebesar 39 dan skor terendah sebesar 32; Rentang 

kelas sebesar 7; Banyak kelas 4,56 dibulatkan menjadi 5. Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas dengan stimulus musik 36,5; modus 

37,9; median 37; simpang baku sebesar 5,45 ; varian 29,82. Berikut adalah 

penjelasan frekuensi dan histogram data hasil kreativitas gerak melalui 

stimulus musik : 
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Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Kreativitas Gerak dengan Stimulus 

Musik 

Nilai Frekuensi Nilai Tengah Presentase (%) 

31 – 32 1 31,5 8 

33 – 34 2 33,5 16 

35 – 36 2 35,5 16 

37 – 38 4 37,5 33 

39 – 40 3 39,5 25 

Jumlah  12  100 

Sumber : Data Primer 

 Tabel distribusi frekuensi skor kreativitas gerak melalui stimulus musik 

diatas dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut ini : 

Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Hasil Kreativitas Gerak dengan 

Stimulus Musik 

 

 

 

 

Sumber

0

10

31-32 33-34 35-36 37-38 39-40

Stimulus Musik

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 
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Tabel 4.1 menjelaskan persentase hasil nilai kelas kreativitas gerak 

mahasiswa angkatan 2016 sendratasik yaitu, nilai kelas dibawah rata-rata 

mendapatkan persentase 8% untuk kelas 31-32, dan 32% untuk nilai kelas 33-

36, sedangkan nilai kelas di atas rata-rata dengan persentase tertinggi diperoleh 

oleh nilai kelas 37-38 dengan persentase 33%, 25% untuk nilai kelas 39-40. 

Jadi persentase hasil tertinggi kreativitas gerak melalui stimulus musik adalah 

55% untuk nilai kelas 37-40 dari 12 responden.  

Gambar 4.1 menjelaskan lebih detail bentuk grafik frekuensi nilai kelas 

mahasiswa yang mendapatkan stimulus musik, diantaranya 1 mahasiswa yang 

mendapatkan nilai kelas 31-32, sedangkan nilai dibawah rata-rata dengan kelas 

33-36 hanya diperoleh 4 mahasiswa, dan nilai diatas rata-rata dengan kelas 37-

40 diperoleh 7 mahasiswa dari 12 responden. 58% dari responden 

membuktikan bahwa stimulus musik mampu menghasilkan pengembangan 

gerak, sehingga hal ini menunjukan persebaran data normal. 

2. Data Hasil Kreativitas Gerak dengan Stimulus Properti Tari 

Data hasil kreativitas gerak dengan pemberian stimulus properti tari secara 

keseluruhan mempunyai skor tertinggi sebesar 39 dan skor terendah sebesar 

28; Rentang kelas sebesar 11; Banyak kelas 4,59 dibulatkan menjadi 5.  Dari 

data tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas dengan stimulus 

properti tari 33,75; modus 35,1; median 32,7; simpang baku sebesar 3,26; 

varian 10,64. 
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Data Skor Kreativitas Gerak dengan Pemberian 

Stimulus Properti Tari 

Nilai Frekuensi Nilai Tengah Presentase (%) 

26 – 28 1 27 8% 

29 – 31 2 30 16% 

32 – 34 3 33 25% 

35 – 37 5 36 41% 

38 – 40 1 39 8% 

Jumlah 12   

Sumber : Data Primer 

Tabel distribusi frekuensi skor kreativitas gerak melalui stimulus properti tari 

di atas dapat  digambarkan dalam histogram sebagai berikut ini : 

Diagram 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Kreativitas Gerak dengan 

Pemberian Stimulus Properti Tari  

 

 

 

 

Sumber : Data Primer  
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 Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan persentase hasil nilai kelas kreativitas 

gerak mahasiswa angkatan 2016 sendratasik melalui stimulus properti tari 

yaitu, nilai kelas dibawah rata-rata mendapatkan persentase 8% untuk kelas 26-

28, dan 16% untuk nilai kelas 29-31, sedangkan nilai rata-rata kelas yaitu 25% 

antara 32-34, sedangkan nilai diatas rata-rata 41% untuk kelas 35-37, dan  8% 

untuk kelas 38-40% Jadi persentase nilai diatas rata-rata kelas hanya 49% 

antara nilai kelas 35-40 dengan rata-rata kelas 33,75. Gambar 4.2 menjelaskan 

lebih detail bentuk grafik frekuensi nilai kelas mahasiswa yang mendapatkan 

stimulus properti tari, diantaranya 1 mahasiswa yang mendapatkan nilai kelas  

26-28, sedangkan nilai dibawah rata-rata dengan kelas 29-34diperoleh 5 

mahasiswa, dan nilai diatas rata-rata dengan kelas 35-40 diperoleh 6 

mahasiswa dari 12 responden. 49% dari responden memperoleh nilai diatas 

rata-rata dengan rata-rata modus 35,1 dan median 32,7 sehingga hal ini 

menunjukan persebaran data normal. 

 

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Kreativitas Gerak Ditinjau Melalui Stimulus Musik 

dan Properti Tari Pada Mahasiswa Angkatan 2016 Program Studi Sendratasik  

 

Hasil Kreativitas 

Gerak 

Stimulus Yang Diberikan 

Stimulus Musik Stimulus Properti 

Tari 

Skor tertinggi 39 39 

Skor terendah 32 28 

Rentang kelas 7 11 

Banyak kelas 5 5 

Modus 37,9 35,1 

Median 37 32,7 

Simpang baku 5,45 3,26 

Varian 29,82 10,64 

Rata-rata kelas 36,5 33,75 

Sumber : Data Primer 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelas yang 

mendapatkan stimulus musik yaitu 36,5, sedangkan rata-rata kelas yang 

mendapatkan stimulus properti tari yaitu 33,75.  Maka rata-rata kelas yang 

mendapatkan pemberian stimulus musik lebih besar dibanding kelas yang 

mendapatkan pemberian stimulus properti tari (S₁ > S₂) (36,5 > 33,75). 

 

B. Uji Prasyarat 

1. Uji Nomalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh 

dari hasil penelitian berupa hasil belajar siswa pada kedua sampel baik dari 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal atau berdistribusi 

tidak normal.  Uji normalitas pada data hasil penelitian ini 

menggunakan Chi Kuadrat (chi-square) pada taraf signifikan  

dengan kriteria pengujian .  

Pengujian normalitas data penelitian menggunakan uji Lilliefors untuk 

mengetahui bahwa populasi berdistribusi normal. Hasil penghitungan data 

kreativitas gerak dengan pemberian stimulus musik memperoleh hasil 

sedangkan hasil penghitungan data kreativitas gerak dengan pemberian 

stimulus properti tari memperoleh                              dengan  dengan 

taraf signifikan  untuk 12 sampel diperoleh  sebesar 0,242 

maka data untuk hasil kreativitas gerak melalui stimulus musik diperoleh 

(0,098067 < 0,24), dan hasil kreativitas gerak melalui stimulus properti tari 
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adalah (0,091 < 0,24). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data skor 

distribusi normal. Berikut hasil uji normalitas berupa tabel :  

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Perlakuan 
  Keputusan 

S. Musik 0,098067 0,242 Normal 

S Properti 

Tari 

0,091 0,242 Normal 

Sumber : Data Primer 

 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan setelah pengujian normalitas, yang 

dilakukan dengan uji Barlett.  Hasil perhitungan dengan uji Barlett diperoleh 

hasil x
2
hitung = 2,53.  Apabila dibandingkan dengan nilai tabel jika α = 0,05 

dari tabel distribusi Chi Kuadrat dengan , 

didapat .  Karena  (2,53< 3,84) 

maka  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

homogen. 

Tabel 4.5 Tes Homogenitas Varian Data 

Sampel 
  

   

S. Musik 
n – 1 

12 – 1 = 11 

0,09091 29,82 1,474 16,214 

S. Properti Tari 
n – 1 

12 – 1 = 11 

0,09091 10,64 1,026 11,28 

Jumlah 22  27,5 

Sumber : Data Primer 
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C. Uji Hipotesis 

1. Uji Anova (Analisis Varians) satu arah 

Uji anova adalah bentuk khusus dari analisis statistik yang banyak 

digunakan dalam penelitian eksperimen (Sudjana, 2005:302). Penelitian ini 

menggunakan uji anova satu arah yang menguji perbedaan diantara dua atau 

lebih kelompok dimana hanya terdapat satu faktor yang dipertimbangkan 

(Sudjana, 2005:302). Berikut adalah penjelasan data 𝝨x², varians dan 

simpangan baku dari 24 responden hasil kreativitas gerak melalui stimulus 

musik dan properti tari 

 
Tabel 4.6 Data hasil kreativitas melalui stimulus musik dan properti tari pada 

mahasiswa sendratsik angkatan 2016 

No 

Responden 

Pemberian Stimulus 
Jumlah 

Musik Properti Tari 

1 36 31 

2 35 32 

3 39 29 

4 38 36 

5 34 33 

6 37 34 

7 38 37 

8 39 35 

9 33 28 

10 39 35 

11 38 39 

12 32 37 

N 12 12 24 

∑x 438 406 844 

∑x² 191844 164836 356680 

Rata-rata 36,5 33,833333 

S 2,62 31,71 

S² 6,91 5,76 

Sumber : Data Primer 
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Tabel 4.7 Anava (analisis varians) satu arah 

 

Sumber 

Varians 

 

Db JK RJK  

Rata-rata 

 
1 29680,67   

Antar 

kelompok 

K – 1 

= 2 – 1 

= 1 

42,7 =  

 

=  

 

 

  

 

 

              = 4,94 
Dalam 

kelompok 

n – k 

= 24 – 2 

= 22 

190, 6 =  

 

=  

 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh  = 4,94 dan  = 

4,30 dengan  terhadap hasil kreativitas gerak melalui stimulus musik 

dan properti tari sehingga                           (4,94 > 4,30). Maka  ditolak, 

maka disimpulkan bahwa stimulus musik dan properti tari memiliki perbedaan. 

2. Uji Tukey (Uji Q) 

Uji Tukey digunakan untuk membandingkan seluruh pasangan rata-rata 

perlakuan setelah uji Analisis Ragam di lakukan (Sadjana, 2005: 320). 

Pengujian dengan uji tukey biasanya digunakan, jika analisis data dalam 

penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel 

yang jumlahnya sama, maka dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengan 

uji tukey (Sumber internet, Desember 2016). 
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Uji Q =   

           =  

           =     

           =   

             = 3,27 

  

   

              =  

              =    =  3,15 

 

 Berdasarkan analisis yang diperoleh   dan 

  dengan  yaitu   (3,27 > 3,15) maka  

ditolak maka ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil kreativitas gerak 

melalui stimulus musik dan properti tari, sehingga disimpulkan bahwa hasil 

kreativitas gerak melalui stimulus musik dan properti tari signifikan. 

 

D. Interpretasi Data 

Tahap selanjutnya dalam penelitian adalah menginterpretasikan data. 

Interpretasi data bertujuan untuk menafsirkan hasil analisis data dengan konsep-

konsep yang digunakan dalam penelitian (Sandjana, 2006:93). Penelitian ini 

menerapkan perlakuan pada dua kelompok yang berbeda dengan jumlah sampel 
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yang sama. Kelompok S₁ dengan jumlah sampel 12 mahasiswa diberikan 

perlakuan menggunakan stimulus Musik, sedangkan kelompok S₂ dengan jumlah 

sampel 12 mahasiswa diberikan perlakuan menggunakan stimulus properti tari. 

Hasil analisis 24 responden tersebut membuktikan bahwa kelompok yang 

diberikan stimulus musik memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok yang diberikan stimulus properti tari terhadap hasil kreativitas 

gerak.  

1. Pengaruh Stimulus Musik Terhadap Hasil Kreativitas Gerak Mahasiswa 

Sendratasik Angkatan 2016 

Hasil analisis deskripsi data statistik menunjukan bahwa nilai rata-rata 

yang diperoleh kelas yang menerapkan stimulus musik yaitu 36,5 lebih besar 

dibandingkan kelas yang menerapkan stimulus properti tari yaitu 33,75. 

Stimulus atau rangsangan musik mampu membuat seseorang merasakan 

senang saat melakukan gerakan tanpa adanya batasan untuk bergerak. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Humprey (1983:159) bahwa musik yang dinamis 

dapat memberikan rangsangan gerak, jika musik tersebut dapat 

membangkitkan semangat dan rasa senang maka akan tercipta gerakan yang 

kreatif. 

Berdasarkan pernyataan tersebut stimulus musik yang diberikan 

kepada mahasiswa sendratasik angkatan 2016 sangat berpengaruh untuk hasil 

kreativitas gerak, dengan perlakuan atau treatment yang berbeda setiap 

pertemuan. Mahasiswa atau responden diminta untuk melakukan gerak sesuai 

instruksi dan tempo yang mereka dengar. Garha (1998:35) menyatakan 
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bahwasanya di antara stimulus atau rangsangan untuk menciptakan inspirasi 

dan ide-ide baru, musik adalah rangsangan yang sangat berpengaruh dan kuat 

untuk memancing kreativitas gerak seseorang.  Jadi stimulus musik sangat 

berpengaruh untuk kreativitas pengembangan gerak mahasiswa prodi 

sendratasik angkatan 2016.  

2. Pengaruh Stimulus Properti Tari Terhadap Hasil Kreativitas Gerak Mahasiswa 

Sendratasik 2016 

Hasil analisis deskripsi data statistik menunjukan bahwa nilai rata-rata 

yang diperoleh kelas yang menerapkan stimulus properti tari yaitu 33,75 lebih 

kecil dibandingkan kelas yang menerapkan stimulus musik yaitu 36,5. Sesuai 

dengan penyataan S.C Utami Munandar (1998:31) Properti tari mampu 

menjadi cara untuk melakukan pengembangan gerak yang kreatif, jika 

diberikan kebebasan untuk berkreasi tanpa adanya sebuah tekanan. setiap 

pertemuan mahasiswa diminta untuk melakukan gerak dengan properti tari 

yang telah disiapkan. Masing-masing mahasiswa akan mendapatkan properti 

yang berbeda sehingga dapat melakukan gerak dengan maksimal.  

Stimulus Properti tari bisa digunakan pada mahasiswa sendratasik untuk 

kreativitas pengembangan gerak, namun memiliki kelemahan dalam prosesnya 

yaitu saat pemberian stimulus properti tari 70% dari jumlah sampel banyak 

melakukan gerak tari yang sudah ada, gerak seakan terbatas dengan properti 

yang digunakan. Hal ini menyebabkan gerak yang muncul tidak orisinalitas, 

mungkin jika pemberian treatment dilakukan dengan waktu yang lebih lama 

akan terdapat pengaruh besar terhadap hasil kreativitas gerak mahasiswa. 
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karena kesiapan mental responden yang kurang, maka dari itu respon yang 

diberikan kurang maksimal. Sesuai dengan pernyataan Agustianni (2006:89) 

pengembangan  kreativitas menjadi penting tinjau dari sudut pengembangan 

kepribadian dan kesehatan mental, dan setiap anak pada hakikatnya memiliki 

potensi kreatif dalam kadar yang bebeda-beda.  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Segala upaya dilakukan sebaik mungkin selama penelitian berlangsung, 

namun terdapat beberapa kendala yang tidak dapat diatasi oleh peneliti sehingga 

menjadi keterbatasan penelitian. 

1. Fasilitas ruangan yang dimanfaatkan untuk melaksanakan penelitian praktik 

kreativitas gerak kadang dimanfaatkan oleh kegiatan pembelajaran lain dalam 

waktu yang bersamaan. 

2. Terbatasnya waktu setiap pertemuan karena jadwal mata kuliah yang bentrok 

dengan kegiatan penelitian, hal ini menyebabkan harus adanya jadwal 

tambahan untuk perlakuan kelompok.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teoritis dan pengujian data hasil kreativitas gerak 

melalui stimulus musik dan stimulus properti tari pada mahasiswa angkatan 

2016 program studi sendratasik UNJ, maka dapat disimpulkan hasil sebagai 

berikut: Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh adalah rata-rata skor 

stimulus musik memiliki nilai sebesar 36,5 sedangkan rata-rata skor stimulus 

properti tari memiliki nilai sebesar 34,75 sehingga dapat dikatakan bahwa 

kelompok yang diberikan perlakuan stimulus musik memiliki pengaruh yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan stimulus properti tari terhadap hasil 

kreativitas gerak. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil kreativitas gerak 

denggan menggunakan stimulus musik lebih tinggi dibandingkan hasil 

kreativitas gerak dengan stimulus properti tari. 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada pengujian normalitas 

menggunakan uji Liliefors hasil perhitungan normalitas data hasil kreativitas 

dengan stimulus musik (S1) dan stimulus properti tari (S2) didapat Lhitung = 

0,098067 untuk data variabel S1, dan Lhitung = 0,091untuk data variabel S2. Jika 

dibandingkan dengan Ltabel = 0,242, maka kedua Lhitung  (data variabel YA1 

dan variabel YA2) lebih kecil dari Ltabel (0,098067 < 0,242 dan 0,091 < 0,242), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data skor berdistribusi normal. 
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Pengujian homogenitas dilakukan setelah pengujian normalitas, yang 

dilakukan dengan uji Barlett.  Hasil perhitungan dengan uji Barlett diperoleh 

hasil x
2
hitung = 2,53.  Apabila dibandingkan dengan nilai tabel jika α = 0,05 dari 

tabel distribusi Chi Kuadrat dengan db = K – 1 = 2 - 1, didapat x
2
 0,95 (1) = 

3,84.  Karena x
2
hitung < x

2
tabel (2,53 < 3,84) maka    diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian homogen. Berdasarkan analisis data yang 

diperoleh         = 4,94 dan        = 4,30 dengan        terhadap hasil 

kreativitas gerak melalui stimulus musik dan properti tari sehingga         

       (4,94 > 4,30). Maka    ditolak, maka disimpulkan bahwa stimulus 

musik dan properti tari memiliki perbedaan. 

Berdasarkan analisis diperoleh               dan              dengan 

       sehingga                 (3,27 > 3,15) maka pemberian stimulus 

musik dan properti tari tidak perbedaan, sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara hasil kreativitas gerak dengan 

stimulus musik dengan hasil kreativitas dengan stimulus properti tari.  

Musik adalah rangsangan yang sangat berpengaruh dan kuat untuk 

memancing kreativitas gerak seseorang. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

beberapa para ahli. Bernstein & Picker (1972) menyatakan bahwa musik 

adalah suara-suara yang diorganisasikan dalam waktu dan memiliki nilai seni 

dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan ide dan emosi dari 

komposer kepada pendengarnya. Kreativitas berkaitan dengan persoalan 

penememuan segar, baik berupa gagasan atau tindakan yang menghasilkan 

rancang bangun konkrit. Pengembangan kreativitas menjadi penting ditinjau 



60 
 

dari sudut pengembangan kepribadian dan kesehatan mental, dan setiap anak 

pada hakikatnya memiliki potensi kreatif dalam kadar yang berbeda-beda 

(Agustianni.2006:89).  

Pemanfaatan properti tari dapat diterapkan untuk membantu  

menciptakan  kreativitas karena seseorang dapat memanfaatkan benda sekitar 

tanpa harus membelinya. Properti tari juga menjadi cara untuk memancing 

daya tarik untuk memunculkan kreativitas dengan memadukannya dengan 

yang bersifat imitative dan kreatif atau yang terkait dan yang memberikan 

kebebasan berkreasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan SC. Utami Munandar 

(1998:13). Penjelasan tersebut telah memperkuat alasan mengapa kedua 

stimulus tersebut sangat berpengaruh penting dalam hasil kreativitas gerak, 

namun yang lebih memiliki pengaruh lebih besar adalah stimulus musik sesuai 

dengan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan. 
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6
5 

 

Lampiran 2 

Hasil data sesudah dilakukan Uji Validasi Instrumen 

Respon

den 
SOAL 

1 4 5 6 8 9 10 11 12 16 17 21 22 25 32 34 35 36 38 39 ∑ 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

6 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 43 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

8 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

∑ 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
 

Var 
0,266

7 
0,489 0,267 0,489 0,489 0,27 0,27 

0,26

7 
0,267 0,267 0,49 0,27 0,27 

0,26

7 
0,27 0,27 0,27 0,49 0,27 0,27 

 

Jml var 
4,355

6 

var t 
48,62

2 

k 20 

r 
0,958

3 
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Lampiran 3 

DATA PENELITIAN 

Hasil Kreativitas Gerak Melalui Stimulus Musik 

No 

Butir Pernyataan 

jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 36 

2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

5 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 34 

6 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

7 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

9 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

11 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

12 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 32 
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Lampiran 4 

DATA PENELITIAN 

Hasil Kreativitas Gerak Melalui Stimulus Properti Tari 

No 

Butir Pernyataan 

jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 33 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 

5 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 33 

6 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 

  7 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

8 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 35 

9 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

10 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 35 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

12 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 
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Lampiran 5 

A. Deskripsi Data 

1. Hasil Kreativitas Gerak dengan Stimulus Musik 

Data nilai uji instrumen 12 responden 

32  33  34  35  36  37  38  38  38  39  39  39  

a. Skor tertinggi = 39 

b. Skor terendah  = 32 

c. Rentang Kelas       = Skor tertinggi – Skor terendah 

      = 39 – 32  

    = 7 

d. Interval  = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 12 

   = 4,59 (dibulatkan menjadi 5) 

e. Panjang kelas (p)  =  Rentang kelas / Interval 

       =  7 : 5 

       = 1,4 (dibulatkan menjadi 1) 

No Skor fi Xi
 

Xi
2
 fiXi fiXi

2 

1 31 – 32 1 31,5 992,25 31,5 992,25 

2 33 – 34 2 33,5 1122,25 67 2244,5 

3 35 – 36 2 35,5 1206,25 71 2412,5 

4 37 – 38 4 37,5 1406,25 146 5329 

5 39 – 40 3 39.5 1560,25 118,5 4680,75 

  12 177,5 6341,25 438 15659 
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f. Mean   
         

  
  

         
   

  
 

              = 36,5 

g. Modus (Mo) 

Mo   = b+p  [
  

     
 ] 

       = 36,5+2 [
 

     
] 

       = 37,9 

h. Median 

Me       [
      

   
] 

             [
       

   
] 
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lampiran 6 

B. Uji Prasyarat 

 

1. Uji Normalitas 

a. Hasil Kreativitas Gerak Dengan Pemberian Stimulus Musik 

 

Xi Fi f kumulatif Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

31,5 1 1 -0,91 0,1814 0,08333 0,098067 

33,5 2 3 -0,55 0,2912 0,25 0,0412 

35,5 2 5 -0,18 0,4286 0,41667 0,011933 

37,5 4 9 0,18 0,4286 0,75 0,03214 

39,5 3 12 0,55 0,2912 1 0,07088 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

     Menentukan Nilai z 

 

 

 

 

  √
     

   
 

       

      
 

 √
     

    
 

      

        
 

 
    √                

 √     

      
 

 

   
     

 
 

      
          

    
        

      
          

     
        

      
          

     
        

      
          

    
      

      
          

     
       

Lo = 0,098067 
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Menentukan Nilai F 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan Nilai S 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kriteria pengujian: 

Terima H0 yang mengatakan bahwa data berdistribusi normal jika L0< Ltabel. Ltabel 

diambil dari tabel uji Lilliefirs dengan n = 12 dan pengujian dilakukan 

dengan α = 0,05.  Karena terbukti L0 < Ltabel (0,098067 < 0,242) maka H0 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa hasil kreativitas gerak dengan 

stimulus musik berdistribusi normal. 

               

                         

                         

                         

                         

                         

       
           

 
 

       
 

  
   0,083 

       
 

  
   0,25 

       
 

  
   0,416 

       
 

  
   0,75 

       
  

  
   1 
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Lampiran 7 

A. Hasil Kreativitas Gerak dengan Stimulus Properti Tari 

Data nilai uji instrumen 12 responden 

32  33  34  35  36  37  38  38  38  39  39  39  

a. Skor tertinggi = 39  

b. Skor terendah  = 31 

c. Rentang Kelas   = Skor tertinggi – Skor terendah 

       = 39 – 31  

     = 8 

d. Interval  = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 12 

   = 4,59 (dibulatkan menjadi 5) 

e. Panjang kelas (p)    =  Rentang kelas / Interval 

           =  8 : 5 

           = 1,6 (dibulatkan menjadi 2) 

    

No Skor fi Xi
 

Xi
2
 fiXi fiXi

2 

1 26 – 28 1 27 729 27 729 

2 29 – 31 2 30 900 60 1800 

3 32 – 34 3 33 1089 99 3267 

4 35 – 37 5 36 1296 180 6480 

5 38 – 40 1 39 1521 39 1521 

  12 165 5535 405 13797 
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f. Mean =  
         

  
 

               =  
   

  
 

  = 33,75 

g. Modus (Mo) 

Mo        = b+p  [
  

     
 ] 

            = 34,5+2 [
 

     
] 

            = 35,1 

h. Median 

Me            [
      

   
] 

                   [
       

  
] 
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Lampiran 8 

B. Uji Normalitas 

a. Hasil Kreativitas Gerak Dengan Pemberian Stimulus Properti Tari 

Xi fi F Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

26 - 28 1 1 -2,07 0,0192 0,08333 0,06413 

29 - 31 2 2 -1,15 0,1469 0,16667 0,01977 

32 - 34 3 6 -0,23 0,409 0,5 0,091 

35 - 37 5 11 0,69 0,2451 0,91667 0,06649 

38 - 40 1 12 1,61 0,0537 1 0,04639 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan Nilai Z 

 

 

 

 

 

  √
     

   
 

       

      
 

 √
      

    
 

      

        
 

 √                 

 √      

      

   
     

 
 

    
         

     
        

    
         

     
        

    
         

     
        

    
         

     
   0.69 

    
         

    
       

Lo = 0,091 
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Menentukan Nilai F 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan Nilai S 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria pengujian : H0  diterima jika L0 < Ltabel. Ltabel diambil dari tabel uji 

Lilliefors dengan n = 12 dan pengujian dilakukan dengan α = 0,05.  

Karena terbukti L0 < Ltabel (0,091 < 0,242) maka H0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa hasil kreativitas gerak dengan stimulus properti tari 

berdistribusi normal. 

               

                      

                       

                      

                       

                       

       
           

 
 

       
 

  
   0,083 

       
 

  
   0,16 

       
 

  
   0,5 

       
  

  
   0,91 

       
  

  
   1 
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Lampiran 9 

Uji Homogenitas 

Varian Stimulus Musik 

 

 

 

 

 

 

Varian Stimulus Properti Tari 

 

 

 

 

 

Sampel db 1 / db S
2 

Log S
2 

db.Log S
2 

S. Musik n – 1 

12 – 1 = 

11 

0,09091 29,8 1,47 16,21 

S. Properti 

Tar

i 

n – 1 

12 - 1 = 

11 

0,09091 10,6 1,02 11,28 

Jumlah 22    27,49 

    
     

   
   

       

      
 

    
     

    
 

      

        
 

                 
 
              = 29,8 
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Variansi Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai tabel jika α = 0,05 dari tabel distribusi Chi Kuadrat dengan db = K – 1 = 2 – 

1 = 1, didapat  Karena  (2,53< 3,84) 

maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

homogen. 

 

     
           

    
 

  
                     

  
 

   
           

  
      

                       

                   

                

                {             } 
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Lampiran 10 

Uji Hipotesis 

1. Anava (Analisis Varians ) Satu Arah 

 

NO 
Pemberian Stimulus 

Jumlah 
Musik Properti Tari 

1 36 31 

2 35 32 

3 39 29 

4 38 36 

5 34 33 

6 37 34 

7 38 37 

8 39 35 

9 33 28 

10 39 35 

11 38 39 

12 32 37 

n 12 12 24 

∑x 438 406 844 

∑x² 191844 164836 356680 

Rata-

rata 
36,5 33,8333333 

S 2,62 31,71 

S² 6,91 5,76 

 

a. Jumlah Kuadrat (JK) 

 

      
(        ) 

 
 

         
(        ) 

  
 

                    

 

b. JK Jumlah Antar Kelompok (Ay) 

 

       (
   

 
 
   

 
 ) –    

 

        (
    

  
 
    

  
)           
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        (
      

  
 
      

  
)          

 

          (               ) 

 

           42,7 

 

c. JK dalam Kelompok (  ) 

           
          

            = 29914 – 29680,7 – 42,7 

            = 190,6 

 

d. Total  𝝨² (   ) 

 

      𝝨  = 36² + 31² + . . . . . . . . . . . . . . . . . . 32² + 37² 

              = 29914 

 

 

Sumber 

Varians 

 

Db JK RJK         

Rata-rata 

 
1 29680,67   

Antar 

kelompok 

K – 1 

= 2 – 1 

= 1 

42,7 = 
  

  
 

 

= 
    

 
      

 

 

         
    

    
 

 

              = 4,94 

 n – k 

= 24 – 2 

= 22 

190, 6 = 
  

  
 

 

= 
     

  
      

 

 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh         = 4,94 dan        = 4,30 dengan 

       terhadap hasil kreativitas gerak melalui stimulus musik dan properti tari 

yaitu                   (4,94 < 4,30). Maka    ditolak, sehingga disimpulkan 

stimulus musik dan properti tari memiliki perbedaan yang signifikan. 

 



80 
 

Lampiran 11 

1. Uji Tukey (Q) 

 

 Uji Q =  
         

√
   

 

  

           = 
           

√
    

  

 

           = 
    

√    
    

           = 
    

    
  

             = 3,27 

  

   
         

   

   

 

              = 
   

    
 

              = 
 

  
   =  3,15 

 

Berdasarkan analisis yang diperoleh               dan              dengan 

       yaitu                 (3,27 > 3,15) maka    ditolak maka ada 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil kreativitas gerak melalui stimulus musik 

dan properti tari, sehingga disimpulkan bahwa hasil kreativitas gerak melalui 

stimulus musik dan properti tari signifikan. 
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Lampiran 12 

Lembar Kreativitas Pengembangan Gerak 

Nama  Mahasiswa  : 

…………………………………………………………………………… 

No Reg  : 

…………………………………………………………………………… 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 

2. Berilah jawaban pernyataan dengan tanda centang (√) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pendapat saudara. 

3. Kriteria jawaban: 

 4 = sangat baik 

  3 = cukup baik 

 2 = tidak baik 

 1 = sangat tidak baik 

4. Mohon diisi tanpa ada yang terlewati. Atas bantuan dan kerjasama Anda, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 Kreativitas Pengembangan Gerak dengan Pemberian Stimulus Musik  

No Pernyataan ALTENATIF 

JAWABAN 

1 2 3 4 

1 Kepekaan terhadap musik sesuai dengan 

tempo 

    

2 Mampu bermain ekspresi wajah dalam 

gerak saat mendengar musik sesuai tempo  
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3 Gerak mengalir sesuai dengan tempo 

musik 

    

4 Melakukan gerak ke segala arah      

5 Bergerak menggunakan level      

6 Melakukan pengulangan gerak      

7 Gerak secara spontan     

8 Gerak yang dilakukan bervariatif     

9 Tercipta gerakan-gerakan yang unik     

10 Menerapkan ilmu-ilmu olah tubuh dalam 

melakukan pengembangan gerak 

    

 

 

 Kreativitas Pengembangan Gerak dengan Pemberian Stimulus Properti Tari 

No Pernyataan ALTENATIF 

JAWABAN 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian gerak terhadap penggunaan 

properti  

    

2. Keluwesaan gerak dengan properti      

3 Keseimbangan gerak dengan properti      

4 Bergerak dengan penggunaan properti ke 

segala arah 

    

5. Bergerak dengan menggunakan level     

6 Bergerak spontan dengan menggunakan 

properti  

    

7. Gerak yang dilakukan bervariatif     

8. Timbulnya gerakan yang unik dan 

menarik 

    

9. Gerakan yang dilakukan tidak terburu-

buru 

    

10. Pengulangan gerak secara terus-menerus     
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Lampiran 13 

RUBRIK PENILAIAN 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

 

Komponen Nilai Deskriptor 

1. 

Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus musik 

Kepekaan 

terhadap musik 

dengan tempo 

4 

Mahasiswa mampu melakukan 

pengembangan gerak dengan 

sangat lancar sesuai tempo 

3 

Mahasiswa cukup mampu 

melakukan pengembangan 

gerak sesuai tempo. 

2 

Mahasiswa kurang mampu 

melakukan pengembangan 

gerak sesuai tempo. 

1 

Mahasiswa tidak mampu 

melakukan pengembangan 

gerak sesuai tempo. 

 

Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus musik 

 

Berekspresi 

saat 

melakukan 

gerak sesuai 

dengan tempo 

musik 

4 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan pengembangan 

gerak dengan ekspresi sesuai 

tempo 

3 

Jika mahasiswa cukup mampu 

melakukan pengembangan 

gerak dengan ekspresi sesuai 

tempo. 

2 

Jika mahasiswa kurang mampu 

melakukan pengembangan 

gerak dengan ekspresi sesuai 

tempo 

1 

Jika mahasiswa tidak  mampu 

melakukan pengembangan 

gerak dengan ekspresi sesuai 

tempo 

 

 

 

 

 

 

Kreativitas 

pengembangan 

gerak 
pemberian 

stimulus musik 

Gerak 

mengalir 

sesuai dengan 

tempo 

 

 

4 

Jika mahasiswa sangat mampu 

melakukan gerakan mengalir 

sesuai dengan tempo. 

3 Jika mahasiswa cukup mampu  

melakukan gerakan mengalir 

sesuai dengan tempo. 
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2 Jika mahasiswa kurang dalam  

melakukan gerakan mengalir 

sesuai dengan tempo. 

1 Jika mahasiswa tidak mampu  

melakukan gerakan mengalir 

sesuai dengan tempo. 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus musik 

Melakukan 

gerak kesegala 

arah sesuai 

dengan tempo 

musik  

4 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak dengan 

baik kesegalah arah sesuai 

dengan tempo musik 

 

 

 

3 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak cukup 

baik kesegalah arah sesuai 

dengan tempo musik 

2 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak kesegalah 

arah belum sesuai dengan tempo 

musik 

1 Jika mahasiswa tidak 

melakukan pengembangan 

gerak kesegalah arah dan tidak 

sesuai dengan tempo musik 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus musik 

Bergerak 

dengan 

menggunakan 

level 

4 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak dengan 

lancar menggunakan semua 

level sesuai dengan tempo 

3 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak lancar  

menggunakan sebagian dari 

level sesuai dengan tempo 

2 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak  

menggunakan sebagian dari 

level dan belum dengan tempo 

  

 

1 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak tidak  

menggunakan level dan tidak 

sesuai dengan tempo 
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 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus musik 

Melakukan 

pengulangan 

gerak 

4 Jika mahasiswa tidak 

melakukan pengulangan gerak 

setiap perubahan tempo musik  

3 Jika mahasiswa melakukan 

pengulangan gerak dibagian 

tempo musik tertentu 

2 Jika mahasiswa melakukan 

pengulangan gerak setiap 

perubahan tempo musik 

1 Jika mahasiswa melakukan 

pengulangan gerak secara terus 

menerus setiap perubahan 

tempo musik 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus musik 

Gerak secara 

spontan sesuai 

dengan tempo 

musik 

4 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak dengan 

lancar  

3 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak cukup 

lancar 

2 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak kurang 

lancar 

1 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak tidak 

lancar 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus musik 

Gerak yang 

dilakukan 

bervariatif 

sesuai dengan 

tempo 

4 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak tidak 

terpaku pada gerak tertentu dan 

sesuai dengan tempo musik 
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3 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak sedikit 

terpaku pada gerak tertentu dan 

sesuai dengan tempo musik 

2 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak terpaku 

pada gerak tertentu dan sesuai 

dengan tempo musik 

1 Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak sangat 

terpaku pada gerak tertentu dan 

sesuai dengan tempo musik 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus musik 

Melakuakn 

gerak out 
tempo 

4 Jika mahasiswa lancar 

melakukan gerak di luar tempo 

musik 

3 Jika mahasiswa cukup lancar 

melakukan gerak di luar tempo 

musik 

2 Jika mahasiswa kurang lancar 

melakukan gerak di luar tempo 

musik 

1 Jika mahasiswa tidak 

melakukan gerak di luar tempo 

musik 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus musik 

Keluwesaan 

gerak dalam 

mendengar 

setiap 

perubahan 

tempo musik  

4 Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan lancar 

sesuai dengan perubahan tempo 

musik 

  

 

3 Jika mahasiswa cukup mampu 

melakukan gerak dengan lancar 

sesuai dengan perubahan tempo 

musik 
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2 Jika mahasiswa kurang mampu 

melakukan gerak dengan lancar 

sesuai dengan perubahan tempo 

musik 

1 Jika mahasiswa tidak mampu 

melakukan gerak dengan lancar 

sesuai dengan perubahan tempo 

musik 

2. 

Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus 

properti tari 

Keluwesan 

gerak dengan 

properti tari 

4 

Jika mahasiswa sangat lancar 

melakukan pengembangan 

gerak kreatif dengan properti 

tari 

3 

Jika mahasiswa lancar mampu 

melakukan pengembangan 

gerak kreatif dengan properti 

tari 

2 

Jika mahasiswa kurang lancar 

lancar mampu melakukan 

pengembangan gerak kreatif 

dengan properti tari 

1 

Jika mahasiswa tidak lancar 

mampu melakukan 

pengembangan gerak kreatif 

dengan properti tari 

 

 

Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus 

properti tari 

 

 

Kesesuain 

gerak dengan 

properti tari 

yang 

digunakan 

4 

Jika mahasiswa mampu 

menyesuaikan gerak dengan 

properti tari dengan sangat baik 

3 

Jika mahasiswa mampu 

menyesuaikan gerak dengan 

properti tari dengan baik 

2 

Jika mahasiswa mampu 

menyesuaikan gerak dengan 

properti tari dengan kurang baik 

1 

Jika mahasiswa mampu 

menyesuaikan gerak dengan 

properti tari dengan tidak baik. 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus 

properti tari 

 

Keluwesan 

gerak dengan 

properti  

4 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari secara lancar. 
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3 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari cukup lancar. 

2 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari kurang lancar. 

1 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari tidak lancar. 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus 

properti tari 

 

Keseimbangan 

gerak dengan 

properti tari 

4 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari secara lancar. 

3 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari cukup lancar. 

2 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari kurang lancar. 

1 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari tidak lancar. 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus 

properti tari 

 

Gerak 

kesegalah arah 

dengan 

menggunakan 

properti tari 

4 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari secara lancar 

kesegala arah. 

3 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari cukup lancar 

kesegala  arah. 

2 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari kurang lancar 

kesegala arah. 

1 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari tidak kesegala arah. 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus 

properti tari 

 

Bergerak 

dengan level 

menggunakan 

properti tari  

4 

Jika mahasiswa melakukan 

gerak dengan level 

menggunakan properti tari 

3 

Jika mahasiswa melakukan 

gerak cukup baik dengan level 

menggunakan properti tari 

2 

Jika mahasiswa melakukan 

gerak kurang baik dengan level 

menggunakan properti tari 
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1 

Jika mahasiswa tidak 

melakukan gerak dengan level 

menggunakan properti tari 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak 

pemberian 

stimulus 

properti tari 

 

Gerak spontan 

dengan 

menggunakan 

properti tari  

4 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari secara lancar. 

3 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari cukup lancar. 

2 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari kurang lancar. 

1 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari tidak lancar. 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus 

properti tari 

Gerak yang 

dilakukan 

bervariatif 

dengan 

properti tari 

4 

Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak tidak 

terpaku pada gerak tertentu  

dengan properti tari 

3 

Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak sedikit 

terpaku pada gerak tertentu 

dengan properti tari 

2 

Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak terpaku 

pada gerak tertentu  dengan 

properti tari 

1 

Jika mahasiswa melakukan 

pengembangan gerak sangat 

terpaku pada gerak tertentu  

dengan properti tari 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus 

properti tari 

Pengulangan 

gerak secara 

terus menerus 

4 

Jika mahasiswa tidak 

melakukan pengulangan gerak 

setiap perubahan properti tari 

3 

Jika mahasiswa melakukan 

pengulangan gerak dengan 

properti tari 

2 

Jika mahasiswa melakukan 

pengulangan gerak setiap 

perubahan  properti tari 

1 

Jika mahasiswa melakukan 

pengulangan gerak secara terus 

menerus setiap perubahan  

properti tari 
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3. PENSKORAN 

Nilai tertinggi x Banyak aspek penilaian x  Bobot 

NILAI TIAP ASPEK =  

Skor tertinggi x Banyak aspek penilaian 

a. Cara menghitung aspek ke 1 (Stimulus Musik) 

 Nilai keluwesan    =   4 x 6 x 20%   = 20% 

          4 x 6 

 Nilai kesesuaian    =   4 x 6 x 15%   = 15% 

            4 x 6 

 Nilai keselarasan    =   4 x 6 x 15%   = 15% 

              4 x 6 

b. Cara menghitung aspek ke 2 (Stimulus Properti) 

 Nilai keluwesan    =   4 x 6 x 20%   = 25% 

          4 x 6 

 Nilai keselarasan    =   4 x 6 x 15%   = 25% 

              4 x 6 

NILAI AKHIR  = Nilai aspek 1 + Nilai aspek 2  

    = 50% + 50% = 100% 

 Kreativitas 

pengembangan 

gerak melalui 

stimulus 

properti tari 

Menguasai 

ruang gerak 

dengan 

properti tari 

4 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari secara lancar. 

3 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari cukup lancar. 

2 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari kurang lancar. 

1 

Jika mahasiswa mampu 

melakukan gerak dengan 

properti tari tidak lancar. 
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Lampiran 14 

1. Laporan Hasil Setiap Pertemuan Kelompok  S₁ (Stimulus Musik) 

No Kegiatan inti Hasil Alokasi 

Waktu 

Keterangan 

 

Pertemuan I 

 

1 Pembukaan 

memperkenalkan diri 

dan memberikan 

penjelasan tentang tujuan 

kegiatan. 

Mahasiswa menyimak 

dengan baik 

10 

menit 

Semua mahasiswa 

angkatan 2016 

kelompok S₁ seni 

tari hadir. 

 Membagi kelompok 

untuk diberikan 

perlakuan. Kelompo S₁ 
diberikan stimulus musik 

dengan tempo yang 

lambat dan mahasiswa 

akan bergerak sesuai 

arahan instruktur. 

Mahasiswa harus mampu 

menguasai ruang gerak 

pribadi serta melakukan 

gerak dengan spontan 

dan orisinal. 

Pertemn pertama ini 

masih banyak ditemui 

dari mahasiswa yang 

tidak bisa 

menyesuaikan gerak 

dengan tempo terbukti 

dengan adanya 

pengulangan gerak 

yang terjadi terus 

menerus setiap 

perubahan musik. 

Sehingga gerak yang 

muncul belum 

orisinal. 

35 

menit 

Masih banyak 

mahasiswa yang 

belum fokus 

 

Pertemuan II 

 

2 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan, berupa 

perintah untuk 

melakukan level saat 

pengembangan gerak. 

Mahasiswa menyimak 

dan melaksanakan 

dengan baik 

10 

menit 

Masih ada 

beberapa 

mahasiswa yang 

cuek 

 Memberikan tempo 

musik sedang, serta 

mengarahkan mahasiswa 

untuk melakukan level 

gerak sehingga 

menghasilkan gerak-

gerak yang bervariasi. 

Setiap mahasiswa tidak 

boleh melakukan gerak 

tari yang sudah ada. 

Mereka harus mampu 

menciptakan gerak 

Mahasiswa masih 

bergerak dengan 

terbatas, masih 

banyak terjadi 

pengulangan gerak 

dan mellakukan gerak 

tari yang sudah ada. 

35 

menit 

Belum adanya 

keseriusan 

mahasiswa dalam 

melakukan 

treatment. 
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secara spontan dan 

orisinal. 

 

 

 

Pertemuan III 

 

3 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan, berupa 

perintah untuk 

mahasiswa saat 

melakukan 

pengembangan gerak. 

Mahasiswa menyimak 

penjelasan peneliti 

10 

menit 

Masih ada 

mahasiswa yang 

terlambat saat 

perlakuan stimulus 

akan dilaksanakan 

 Mahasiswa 

mendengarkan tempo 

musik yang cepat, guna 

untuk memancing 

tingkat emosional dalam 

melakukan gerak. 

Mahasiswa dituntut 

untuk melakukan gerak 

dengan spontan dan 

mengaplikasikan elemen 

gerak tari seperti rung, 

waktu dan tenaga dengan 

pengembangan gerak 

yang mereka lakukan 

sebelumnya. 

Saat tempo musik 

yang cepat terlihat 

gerak yang dilakukan 

menjadi bersemangat 

dan bertenaga, namun 

masih saja ada 

mahasiswa yang 

meakukan 

pengulangan gerak 

setiap perubahan 

musik. Serta belum  

terlihat gerak orisinal 

dari mahasiswa, 

semua masih 

melakukan gerak tari 

yang sudah ada. 

35 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

Pertemuan IV 

 

4 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

- 

 Mahasiswa diberikan 

stimulus musik dengan 

tempo lambat ke sedang, 

serta diberikan isntruksi 

untuk melakukan gerak 

mengikuti tempo dan 

melakukan banyak 

inovasi gerak 

Gerak yang dilakukan 

mahasiswa masih 

terpatah-patah tidak 

mengalir mengikuti 

tempo, terbukti di 

setiap perubahan 

tempo banyak 

mahasiswa yang kaget 

dengan perubahnnya 

sehungga gerak yang 

muncul tidak lah 

spontan. 

40 

menit 

Mahasiswa masih 

tepaku dengan 

gerak-gerak tari 

yang sudah ad, 

serta masih 

terjadinya 

pengulangan gerak 

di setiap 

perubahan tempo. 
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Pertemuan V 

 

5 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan, dengan 

arahan mahasiswa harus 

melakukan gerak 

locomotor (berpindah) 

dan menerpakan perintah 

sebelumnya pada 

pertemuan kali ini. 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

 

 

- 

 Stimulus musik dengan 

tempo sedang  (musik 

suasana alam yang 

mampu merangsang 

gerak dengan cepat) 

Saat melakukan 

pengembangan gerak 

beberapa mahasiswa 

sudah mulai peka 

dengan musik, dan 

melakukan gerak 

secara mengalir 

mengikuti tempo 

musik. 

40 

menit 

 

 

Pertemuan VI 

 

6 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan dengan 

memberikan perintah 

untuk melakukan gerak 

di luar tempo (out 

tempo) tujuannya agar 

gerak yang dilakuakn 

bervariasi 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

 Pemberian stimulus 

dengan tempo musik 

cepat ke sedang 

Mahasiswa sudah 

mampu melakukan 

gerak dengan 

mengalir mengikuti 

musik namun sedikit 

kesulitan dalam 

melakukan gerak di 

luar tempo musik (out 

tempo). Gerak-gerak 

yang muncul pun 

sudah cukup 

bervariasi dan sesuai 

dengan karakter 

mereka sehingga 

gerak yang mucul 

30 

menit 

Waktu pemberian 

perlakukan singkat 

dikarenakan ada 

mata kuliah yang 

bentrok dengan 

pertemuan kali ini. 
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sudah spontan namun 

sdering terjadi 

pengulangan di setiap 

perubahan tempo. 

 

Pertemuan VII 

 

7 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

- 

 Pemberian stimulus 

musik dengan gabungan 

dari tempo musik 

Mahasiswa kesulitan 

dalam melakukan 

gerak di luar tempo 

musik (out tempo). 

Gerak-gerak yang 

muncul pun sudah 

cukup bervariasi dan 

sesuai dengan 

karakter mereka 

sehingga gerak yang 

mucul sudah spontan 

namun sdering terjadi 

pengulangan di setiap 

perubahan tempo. 

40  

- 

 

Pertemuan VIII 

 

8 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

- 

 Pemberian stimulus 

musik dengan gabungan 

dari tempo musik 

Mahasiswa sudah 

mampu melakukan 

gerak diluar tempo 

(out tempo). Setiap 

perubahan tempo 

sedikit dari 

mahasiswa melakukan 

pengulangan gerak, 

instrukd=si yang telah 

diberikan pada 

pertemuan 

sebelumnya sudah 

berjalan dengan baik. 

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

- 
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Lampiran 15 

2.  Laporan Hasil Setiap Pertemuan Kelompok  S₂ (Stimulus Properti Tari) 

 

No Kegiatan inti Hasil Alokasi 

Waktu 

Keterangan 

 

Pertemuan I 

 

1 Memberi salam dan 

memperkenalkan diri 

serta tujuan tentang 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

Mahasiswa menyimak 

dengan baik 

10 

menit 

Seluruh 

mahasiswa 

kelompo S₂ hadir. 

 Membagi kelompok S₂ 
dengan pemberian 

Stimulus Properti Tari, 

mahasiswa harus 

mengikuti arahan yang 

diberikan. Pada 

pertemuan pertama 

kelompok S₂ 
mendapatkan properti 

kain untuk merangsang 

mereka bergerakengan 

spontan dan orisinal 

Saat diberikan 

properti berupa kain 

atau selendang 

mahasiswa sudah 

sangat leluasa 

bergerak, hal ini 

karena sebagian besar 

tari yang mereka 

pelajari lebih banyak 

menggunakan 

selendang seperti 

betawi dan sunda. 

Tapi kelemahannya 

adalah gerak yang 

muncul tidak orisinal 

danspontan dari 

mahasiswa. 

35 

menit 

Mahasiswa belum 

melakukan gerak 

yang oriinal 

 

Pertemuan II 

 

2 Pemberian properti 

berdeda selalu dilakukan 

setiap pertemuan, hal ini 

agar mahasiswa 

melakukan gerak tidak 

terbatas dengan satu 

jenis properti saja. 

Mahasiswa siap untuk 

melakukan gerak 

sesuai arahan 

10 

menit 

 

 Pertemuan kali ini 

mahasiswa diberikan 

properti yang berjenis 

kaku yakni caping atau 

topi tani dengan 

diberikan arahan untuk 

Saat melakukan gerak 

dengan properti 

terlihat sebagian besar 

mahasiswa seperti 

terbatas oleh properti, 

sering terjadi 

35 

menit 

Masih banyak 

mahasiswa yang 

melakukan 

pengulangan gerak 

dan terbatas karena 

properti 
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melakukan gerak dengan 

level dan bergerak 

kesegala arah  

pengulangan gerak. 

 

Pertemuan III 

 

3 Pemberian properti 

berdeda selalu dilakukan 

setiap pertemuan, hal ini 

agar mahasiswa 

melakukan gerak tidak 

terbatas dengan satu 

jenis properti saja. 

Mahasiswa siap untuk 

melakukan gerak 

sesuai arahan 

10 

menit 

 

 Pertemuan kali ini 

mahasiswa diberikan 

properti yang berjenis 

kaku yakni boboko 

dengan diberikan arahan 

untuk melakukan gerak 

dengan level dan 

bergerak kesegala arah  

Saat melakukan gerak 

dengan properti 

terlihat sebagian besar 

mahasiswa seperti 

terbatas oleh properti, 

sering terjadi 

pengulangan gerak. 

35 

menit 

Masih banyak 

mahasiswa yang 

melakukan 

pengulangan gerak 

dan terbatas karena 

properti 

 

Pertemuan IV 

 

4 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

- 

 mahasiswa diberikan 

properti kipas dan kain 

dengan diberikan arahan 

untuk melakukan gerak 

dengan level dan 

bergerak kesegala arah  

Saat melakukan gerak 

dengan properti 

terlihat sebagian besar 

mahasiswa seperti 

terbatas oleh properti, 

sering terjadi 

pengulangan gerak. 

35 

menit 

Masih banyak 

mahasiswa yang 

melakukan 

pengulangan gerak 

dan terbatas karena 

properti 

 

Pertemuan V 

 

5 Pengarahan kepada 

mahasiswa tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

 

 

- 

 Mahasiswa diberikan 

kebebasan untuk 

memilih properti sendiri 

dengan diberikan arahan 

untuk melakukan gerak 

dengan level dan 

bergerak kesegala arah  

Saat melakukan gerak 

dengan properti 

terlihat mahasiswa 

masih melakukan 

gerak dengan terbatas 

oleh properti, sering 

terjadi pengulangan 

gerak. Sehingga gerak 

35 

menit 

Masih banyak 

mahasiswa yang 

melakukan 

pengulangan gerak 

dan terbatas karena 

properti 
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yang muncul belum 

orisinal 

 

 

 

 

Pertemuan VI 

 

6 Memberikan arahan 

kepada mahasiswa 

sebelum melakukan 

kegiatan  

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

 Mahasiswa diberikan 

kebebasan untuk 

memilih properti sendiri 

sebanyak dua properti 

yang nantinya properti 

tersebut akan digunakan 

secara bergantian.  

Setiap perubahan 

properti mahasiswa 

masih kaget dan gerak 

yang muncul tidak 

spontan, namun pada 

pertemuan kali ini 

sedikit dari 

mahasiswa yan 

melakukan 

pengulangan gerak. 

Mereka mampu 

menciptakan ritme 

sendiri dengan 

properti yang 

digunakan 

25 

menit 

Keterbatasan 

waktu membuat 

pertemuan kali ini 

kurang maksimal 

 

Pertemuan VII 

 

7 Memberikan arahan 

kepada mahasiswa 

sebelum melakukan 

kegiatan 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

- 

 Mahasiswa diberikan 

arahan untuk mengambil 

properti secara acak, 

namun tetap melakukan 

gerak sesuai arahan 

Saat perubahan 

roperti sebagian 

mahasiswa masih sulit 

untuk menyesuaikan 

gerak dengan properti 

yang mereka 

gunakan. 

Keterbatasan untuk 

menguasai ruang 

gerak pribadi sangat 

terlihat saat 

mahasiswa 

melakukan gerak 

35 

menit 

Pertemuan sempat 

tertunda karena 

ada sebagian 

mahasiswa yang 

tidak masuk saat 

perlakuan 

 

Pertemuan VIII 
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8 Memberikan arahan 

kepada mahasiswa 

sebelum melakukan 

kegiatan 

Mahasiswa menyimak 

instruksi yang 

diberikan 

5 menit  

- 

 Mahasiswa diberikan 

arahan untuk mengambil 

properti secara acak, 

namun tetap melakukan 

gerak sesuai arahan 

Saat perubahan 

roperti sebagian 

mahasiswa masih sulit 

untuk menyesuaikan 

gerak dengan properti 

yang mereka 

gunakan. 

Keterbatasan untuk 

menguasai ruang 

gerak pribadi sangat 

terlihat saat 

mahasiswa 

melakukan gerak. 

40 

menit 

 

 

 

 

 

 

- 
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Lampiran 16 

Dokumentasi Selama Perlakuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi, November 2016 (Pemberian stimulus musik pada 

mahasiswa) 

 

 

Dokumentasi pribadi, November 2016 (Pemberian stimulus musik pada 

mahasiswa) 
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Dokumentasi Pribadi, November 2016 (Pemberian stimulus properti tari pada 

mahasiswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi, November 2016 (Pemberian stimulus properti tari pada 

mahasiswa) 
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Dokumentasi Pribadi, November 2016 (Pemberian stimulus properti tari pada 

mahasiswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pribadi, November 2016 (Pemberian stimulus musik pada 

mahasiswa) 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 25 
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